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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS Al Ahzab: 21)



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam

penulisan skripsi ini berpedoman pada ‘“Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987.
Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! Alif tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
a Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad ] es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)

Vi




b Za z zet (dengan titik di
bawah)

g ‘ain koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

&) Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

s Hamzah L Apostrof

7 Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri
dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
- Kasrah | |
Z Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Emns fathah dan ya Ai adani

—3 fathah dan wau Au adanu

Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
S Dhammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh: (& : qala
Jé : qila
U5 :yaqilu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:
1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/
Contohnya: 43, : raudatu
2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: 3,  :raudah

3. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
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Contohnya: Jaky) day) : raudah al-atfal
Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contohnya: [ : rabbana
Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Kata sandang syamsiyah, vyaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya
Contohnya: sl : asy-syifa’

2. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /1/.
Contohnya: Al : al-galamu

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun
hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contohnya:
S IS N AT : wa innallaha lahuwa khair
ar-razigin
wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
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ABSTRAK

Permasalahan mengenai khitan perempuan bukan lah hal yang
baru. Khitan bagi perempuan telah muncul sebelum adanya Islam.
Bahkan pada masa Nabi Muhammad saw terdapat peristiwa khitan
perempuan yang terjadi di Madinah. Sejarah menunjukkan bahwa
khitan perempuan telah menjadi kebiasaan umat pada setiap
zamannya. Bahkan sampai saat ini khitan perempuan masih tetap
berlanjut di berbagai daerah di Indonesia. Munculnya berbagai
pandangan tentang khitan perempuan menyebabkan terjadinya pro dan
kontra dalam pelaksanaannya. Mulai dari segi agama, kesehatan dan
gender masing-masing mempunyai argumen yang mengutarakan
tentang manfaat dan bahaya khitan bagi perempuan. Namun, terlepas
dari itu semua ada beberapa alasan yang mendasari suatu pribadi atau
golongan dalam melaksanakan khitan perempuan. Salah satu nya
adalah masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati. Mayoritas penduduk Desa tersebut tetap
melaksanakan khitan perempuan dengan alasan bahwa khitan bagi
perempuan mempunyai makna tersendiri bagi pribadi anak perempuan
tersebut. Ada pula yang berlandasan bahwa khitan perempuan
termasuk syariat agama sehingga sudah sepatutnya untuk
dilaksanakan. Terlepas dari semua itu penting bagi kita untuk
mengetahui bagaimana praktik khitan perempuan yang sesuai dengan
anjuran Rasulullah. Sehingga tidak menimbulkan efek negatif bagi
perempuan. Maka bagi penulis, hal ini sangat penting untuk diteliti.

Dengan rumusan masalah, pertama, pandangan masyarakat
Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati
terhadap khian perempuan. kedua, praktik khitan perempuan yang
terjadi di Desa Jembul Wunut Kecaatan Gunung Wungkal Kabupaten
Pati. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah field research dan
termasuk penelitian kasuistik. Sumber-sumber datanya diperoleh dari
penduduk Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati dengan 3 pembagian kategori; pertama, kelompok
masyarakat berpendidikan kedua, kelompok tokoh masyarakat ketiga,
kelompok masyarakat awam dan buku-buku yang berhubungan
dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan deskriptif analisis dengan strategi interpretasi emik
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dan etik yaitu memahami data yang sudah terkumpul melalui
observasi dan wawancara di lapangan kemudian disusun dan laporkan
apa adanya sesuai hasil dari lapangan kemudian di analisis untuk
memahami aktualisasi hadis khitan perempuan dari praktik khitan
perempuan di Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati dengan yang ada dalam hadis Nabi Muhammad saw
kemudian diambil kesimpulan yang logis.

Bedasarkan penelitian, kesimpulan dari penelitian ini
pandangan masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung
Wungkal Kabupaten Pati terhadap khitan perempuan mayoritas
memaknai khitan perempuan secara tekstual. Ada pula yang
memaknai Kkhitan perempuan secara kontekstual yang mengartikan
bahwa khitan perempuan dilakukan hanya sebagai simbolis. Bagi
masyarakat Desa Jembul Wunut khitan perempuan merupakan salah
satu simbol untuk menjadikan anak perempuannya sebagai pribadi
yang berakhlak baik. Menurut masyarakat Jembul Wunut khitan
permpuan bertujuan untuk membuang suker. Dalam filosofi Jawa
suker yang dimaksud adalah suatu sifat buruk. Yaitu diumpamakan
sebagai wujud dari sikap yang tidak baik. Sehingga, apabila anak
perempuan tersebut telah dikhitan maka harapan dari orang tua adalah
kelak anaknya menjadi manusia yang berbudi luhur. Sedangkan
praktik khitan perempuan di Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung
Wungkal Kabupaten Pati terbagi menjadi 2 kategori; pertama praktik
khitan permpuan yang dilakukan secara nyata artinya dalam prosesnya
alat vital perempuan tersebut dipotong sedikit. Dalam proses ini
mayoritas dilkukan oleh Dukun Bayi. Akan tetapi ada pula beberapa
tenaga kesehatan yang menerapkan cara seperti di atas. Kedua, praktik
khitan perempuan yang dilaksanakan secara simbolis artinya dalam
prosesnya alat vital perempuan tersebut tidak dipotong hanya
dibersihkan bagian dalamnya. Dalam proses ini kebanyakan dilakukan
oleh tenaga kesehatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi khitan telah ditemukan jauh sebelum Islam
datang. Berdasarkan penelitian etnolog menunjukkan bahwa
khitan sudah pernah dilakukan masyarakat penggembala di
Afrika dan Asia Barat Daya, suku Semit (Yahudi dan Arab)
dan Hamit. Mereka yang dikhitan tidak hanya laki-laki, tetapi
juga kaum perempuan, khususnya kebanyakan dilakukan suka
negro di Afrika Selatan dan Timur.

Di Afrika khitan perempuan merupakan tradisi yang
sudah berlangsung lama yang disebut dengan Pharaonic
Circumcision dan bukan berasal dari ajaran agama Islam
maupun Kristen. Dimana pelaksanaan khitannya tidak
memenuhi kriteria kesehatan yang baik karena dilakukan
dengan cara genetical mutlation. Menurut sebuah penelitian
tradisi semacam itu berlangsung di 25 negara Afrika.?

Sementara di Mesir, praktik khitan pada perempuan
disinyalir telah dimulai pada abad ke-16 SM. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penemuan Mummi perempuan
yang menunjukkan adanya clitoridectomy pada kelamin

perempuan. Pada masyarakat Mesir abad ke-2 SM, khitan

! M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks ke Konteks, Yogyakarta: Kalimedia, 2016, h. 21
? Ibid, h. 60



perempuan menjadi acara ritual yang harus dilakukan sebelum
memasuki perkawinan.® Hal ini menunjukkan tidak hanya
Islam yang menerapkan tradisi khitan tetapi, dalam agama lain
juga menerapkan hal itu.

Praktik khitan dilakukan dengan alasan serta cara yang
beragam dan tersebar diberbagai belahan dunia. Praktik
tersebut dilaksanakan tidak hanya secara simbolis namun juga
dengan cara membersinkan dan mengangkat kotoran,
mencolek, mencungkil dengan jarum, hingga tindakan ekstrim
berupa pemotongan klitoris atau dengan pemotongan labia
minora dan labia mayora bahkan hanya menyisakan lubang
untuk keluarnya haid dan kencing.*

Pelaksanaan khitan secara umum dimaksudkan untuk
penjagaan kesehatan, perlindungan bahaya persetubuhan,
percobaan keberanian dan pernyataan keyakinan akan
kelahiran kembali sesudah mati. Namun yang dominan di
dalam masyarakat Yahudi dan Islam, khitan adalah perintah
agama yang harus dilakukan untuk kesucian diri dari kotoran.’

Menariknya, masyarakat melakukan praktik ini untuk
memenuhi perintah agama, bukan sekedar melestarikan tradisi
turun-temurun. Khitan pertama kali diteladankan oleh Nabi

Ibrahim as umat Muhammad diperintahkan

¥ Nasaruddin Umar, Mendekati Tuhan Dengan Kualitas
Feminim, Jakarta: Kompas-Gramedia, 2014, h. 89

* Jurnal Living Hadis, Vol. 1 Nomor 2, Oktober 2016;
ISSN: 2528-756, h. 326

® Nasaruddin Umar, op.cit., h. 90
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untuk mengikuti perintah khitan sebagai syariat Nabi Ibrahim
as. Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman Allah QS An
Nahl ayat 123.

P
- @

G 06 U5 G 2ayl

Rl

N —o—
\
q
3
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w\
%
oo
\
3
(o

Artinya:

kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah
agama lbrahim seorang yang hanif dan bukanlah Dia
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan.

Millah yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang
disyariatkan Allah melalui perantara para Nabi. Allah
memberikan instruksi kepada umat Muhammad untuk
meledani syariat Nabi Ibrahim as. Syariat yang dipegang
teguh Nabi Ibrahim as diantaranya adalah khitan. Dengan
demikian, berarti umat Muhammad juga mendapatkan
perintah melaksanakan khitan.® Dalam Islam, jumhur ulama
sepakat mewajibkan khitan kepada laki-laki dan terjadi

perbedaan  pendapat mengenai  khitan  perempuan.’

® Abu Yazid, Figh Today Fatwa Tradisisonal Untuk Orang
Modern Fikih Keluarga, Jakarta: Erlangga, 2007, h. 13

" Nasaruddin Umar, Mendekati Tuhan Dengan Kualitas
Feminim, Jakarta: Kompas-Gramedia, 2014, h. 93
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Oleh karenanya, maka sampai saat ini khitan perempuan
masih menimbulkan polemik pro dan kontra.

M. Alfatih Suryadilaga mengutip pendapat al-Syatibi
tentang dasar ajaran Islam adalah untuk kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, semua ajaran
yang dibawa oleh Rasulullah saw. merupakan manivestasi
dari perwujudan pemenuhan rasa kebahagiaan manusia. Di
samping itu, ajaran Islam juga dapat mengantarkan manusia
kepada hal yang baik dan tidak mengikuti hawa nafsunya.®

Selain sebagai syari’at, khitan termasuk fitrah bagi
manusia. Hal ini diperkuat dengan adanya hadits Nabi saw.
Sehingga tidak mengherankan jika praktik khitan terus

berlangsung sampai saat ini. Hadisnya berbunyi:

o gp il g aen 22 hs G J6 DL s 2k Bis

1

L) a5 ddsaniy SEdi sladll 1 b ok Bl s, S
9 T R AR

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan
kepada kami Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Musayyab dari Abu

® M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks ke Konteks, Yogyakarta: Kalimedia, 2016, h. 61

% Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail ibn Ibrahim Ibn
Mughirah Al Bukhari, Shahih Bukhori, Beirut: Dar al Fikr, h.
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Hurairah secara periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu ada
lima, atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu; berkhitan,
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong
kuku dan mencukur kumis." (HR Bukhori)

Menurut beberapa ulama, sebagian besar perilaku
yang disebutkan dalam hadis ini hukumnya tidak wajib,
sementara sisanya masih menjadi perdabatan apakah
hukumnya wajib atau tidak, seperti khitan, juga berkumur-
kumur, dan memasukkan airke dalam lubang hidung dalam
wudlu. Lagi pula, tidak menutup kemungkinan, suatu
perbuatan yang wajib diiringi oleh perbuatan lain yang tidak
wajib.?

Hadis di atas menjelaskan secara umum tentang hal-
hal yang termasuk dalam fitrah manusia salah satunya adalah
khitan. Namun, tidak ada penjelasan yang lebih spesifik
mengenai  khitan perempuan. Rasulullah saw hanya
memberikan penjelasan bahwa khitan bagi perempuan
termasuk kemuliaan. Hal ini selaras dengan sabda Nabi saw

yang berbunyi:

" Musthafa Al ‘Adawi, Ensiklopedi Fikih Wanita jilid 1,
Jakarta: Qisthi Press, 2006, h. 18
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan
kepada kami 'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari
Abul Malih bin Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi Shallalahu
‘Alaihi Wasallam bersabda: "Khitan itu hukumnya sunnah
bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum wanita. ( HR.
Ahmad Ibn Hanbal )

Ketika ada kata sunah disebutkan dalam sebuah hadis
bukan berarti menunjukkan hukum sunah yang menjadi
bagian wajib. Tetapi ketika di sini ada pemilihan antara pria
dan wanita justru menunujukkan adanya perbedaan hukum.
Atas dasar alur pemikiran seperti ini lalu ulama menetapkan
bahwa khitan memiliki hukum sunnah muakkadah bagi laki-
laki. Sedangkan bagi perempuan hanya sebatas sunah atau
mubah. Pada intinya, hadis di atas mengisyaratkan bahwa
khitan hanya sebuah kesunahan dan kehormatan yang tidak

harus  dilakukan, atau hanya sebatas  anjuran.'?

11 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Beirut: Dar Al Fikr,

h. 73

2 Abu Yazid, Figh Today Fatwa Tradisisonal Untuk

Orang Modern Fikih Keluarga, Jakarta: Erlangga, 2007, h. 16



Lain daerah lain pula tradisinya. Mekanisme khitan
perempuan pun bermacam-macam. Alat yang digunakan pun
beraneka ragam. Namun, pada dasarnya khitan perempuan
adalah memotong daging di luar farji (vagina) yang berada di
atas lubang saluran kencing. Dalam istilah biologi disebut
Klitoris. Perlu diperhatikan, jika ternyata praktik khitan ini
menimbulkan penderitaan bagi kaum perempuan, baik secara
psikis maupun biologis, maka seharusnya khitan tidak
dilakukan.

Dalam bukunya, Figh Today, Abu Yazid mengutip
pendapat Dr. Yusuf al Qardhawi dengan pendapatnya yang
moderat, untuk menjaga keseimbangan dan menetralisir daya
seks seorang perempuan masih diperlukan khitan. Tapi agar
tidak sampai mematikan libidonya sebaiknya melakukan
khitan secara ringan (khitan khafif), artinya tidak terlalu
banyak memotong klitoris.*® Hal ini sebagaimana sabda Nabi
pada seorang perempuan yang berprofesi mengkhitan
perempuan di Madinah.

) G B dsg fakal A e bl s
S0 OB A J6 Oles o3 Aa2 Bls bign Bls Y6 sl

i 0% o ci%Ee 8% g 085 ca o wF . e . [
Laaly BE SIS OF G)lal Gl Bl e jae 3 el wE e

3 bid, h. 17
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin
'‘Abdurrahman Ad Dimasyqi dan Abdul Wahhab bin Abdur
Rahim Al Asyja'i keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Marwan berkata, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Hassan -Abdul Wahhab Al Kufi berkata-
dari Abdul Malik bin Umair dari ummu Athiyah Al
Anshariyah berkata, "Sesungguhnya ada seorang permpuan
di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda kepadanya: "Janganlah engkau habiskan
semua, sebab hal itu akan mempercantik wanita dan disukai
oleh suami. ( HR. Abu Daud )

Khitan perempuan merupakan suatu fenomena pada
masyarakat Indonesia yang telah dilaksanakan sejak berabad-
abad tahun yang lalu dan bahkan sudah begitu berurat berakar
pada masyarakat tertentu. Berbagai tujuan dan alasan seperti
tradisi, agama juga alasan kebersihan dan mencegah
perempuan mengumbar nafsu seksualnya sebagai dasar
pelaksanaan sunat perempuan bagi masyarakat Indonesia di
beberapa wilayah seperti Yogyakarta, Madura, Jawa Barat,
Sumatra, Sulawesi serta di Kalimantan Selatan bahkan di

Jakarta sendiri yang merupakan kota metropolis.

4 Abu Daud, Sunan Abu Daud jilid 111, Dar al-Kutub al
ilmiyah: Beirut, hal. 371



Daerah-daerah yang melaksanakan praktik sunat
perempuan kebanyakan mendasarkan kegiatannya pada ajaran
agama dan tradisi masyarakatnya, seperti pada masyarakat
Jawa yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.
Karenanya, upaya pemerintah untuk memberantas atau
meminimalisir praktik khitan perempuan pada daerah-daerah
tersebut sangat sulit untuk terlaksana.”

Desa Jembul Wunut Gunung Wungkal Pati
merupakan salah satu desa yang masyarakatnya masih
melestarikan budaya khitan pada anak perempuan mereka.
Hal tersebut dilakukan karena masyarakat desa Jembul Wunut
Gunung Wungkal Pati meyakini bahwa khitan termasuk
perintah agama. Khitan tersebut dilaksanakan ketika bayi
telah berumur 36 hari atau selapan dan mayoritas dilakukan
pada malam hari. Selain karena perintah agama mereka
melakukan khitan tersebut berdasar pada tradisi yang telah

berlangsung sejak lama.

Untuk itu, penulis mencoba mengumpulkan pendapat
masyarakat Desa Jembul Wunut Gunung Wungkal Pati
mengenai pandangan mereka tentang khitan perempuan. Dan
juga alasan apa yang mendasari masyarakat Desa Jembul

Wunut Gunung Wungkal Pati tetap melanggengkan tradisi

15 Jurnal Kebidanan dan Keperawatan, Vol. 11, No. 2,
Desember 2015: 104



khitan perempuan ini. Dari latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Praktik Khitan
Perempuan di Desa Jembul Wunut Kecamatan
Gunungwungkal Kabupaten Pati ( Kajian Living Hadis )

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada
beberapa rumusan masalah yang akan dikaji melalui
penelitian ini. Rumusan masalah tersebut adalah:

1. Bagaimana pandangan masyarakat Desa Jembul Wunut
Gunung Wungkal Pati tentang khitan perempuan?
2. Bagaimana praktik khitan perempuan di Desa Jembul

Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan
dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat Desa Jembul
Wunut tentang khitan perempuan.
2. Untuk mengetahui praktik khitan perempuan dalam

masyarakat desa Jembul Wunut.
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Secari teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

metode kajian studi hadis terkait khitan perempuan.
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2. Secara praksis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan data bagi pendakwah atau da’i, diskusi

gender, serta dinas kesehatan pemerintah.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian mengenai hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang
masalah yang sejenis, sehingga dapat diketahui dengan pasti
posisi peneliti dan kontribusi peneliti. Pembahasan mengenai
khitan perempuan sebenarnya sudah banyak dilakukan, baik
dalam sudut pandang, budaya, maupun hukum Islam, akan
tetapi dalam pandangan dan metode yang berbeda.

Adapun karya ilmiah yang berkaitan dengan
pembahasan peneliti antara lain:

1. Skripsi Persepsi dan Tradisi Khitan Perempuan Di
Mayarakat Pasir Buah: Pendekatan Hukum Islam oleh
Saudari Ulfa Hidayah, mahasiswi UIN Syarif
Hidayatullah Fakultas Syariah dan Hukum juruan
Perbandingan Madzhab dan Hukum tahun 2014.
Kesimpulannya adalah bahwa persepsi masyarakat
terhadap khitan perempuan yaitu untuk menjalankan
syariat Islam dan sunnah Rasul yang sudah menjadi tradisi
di tengah masyarakat Pasir Buah, meski mereka banyak
yang salah persepsi terhadap hukum mengkhitan anak

perempuan yang sesuai dengan syariat Islam. Namun
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mereka tetap melakukannya karena anggapan untuk
mengislamkan si anak. Dan sudah menjadi tradisi di
masyarakat yang susah untuk dihapuskan meski banyak
kontroversi yang timbul di dalam maupun luar negeri.
Skripsi Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan
Kesehatan oleh saudara Taufiq Hidayatullah, mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syariah dan Hukum jurusan
Perbandingan Madzhab dan Hukum tahun 2010.
Kesimpulannya yaitu bahwa label hukum khitan wanita
yang ada dalam hukum Islam (figh) adalah hasil ijtihad
ulama dan bukan perintah atau tuntunan agama secara
langsung, karena tidak ditemukan dalil shahih dalam al
Qur’an maupun hadis. Begitupun dalam kesehatan
(medis) belum ada standart penelitian yang menjelaskan

dampak positif dari pelaksanaan khitan wanita tersebut.

Skripsi Khitan Perempuan Perspektif Hadis dan Sirkumsi
Perempuan Menurut WHO oleh saudara Muhammad
Sauki, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat jurusa Tafsir Hadis tahun 2010.

Kesimpulannya adalah bahwa dasar hadis-hadis yang
berkaitan dengan sirkumsi perempuan adalah berstatus
lemah dan tidak shahih, sehingga status sirkumsi adalah
murni hasil ijtihadiyah ulama, bukan perintah atau

tuntunan langsung dari Islam. Dalam persoalan ini,
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sirkumsi perempuan statusnya haram atau dilarang.
Karena tidak di dukung oleh nash yang shahih melainkan
dalil yang dha’if. Menurut teori maqashid syari’ah,
sirkumsi perempuan tidak mengandung kemaslahatan.
Sebaliknya, berefek negatif bagi fisik, seksual dan
psikologisnya.

Skripsi Hadis-hadis Tentang Khitan Perempuan Studi
Ma’anil Hadis oleh saudara Sayyid Fahmi, mahasiswa
IAIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir
Hadis tahun 2003.

Kesimpulannya adalah pertama, bahwa ajaran khitan
bukanlah murni dari Rasulullah saw, melainkan ajaran
yang sudah turun-temurun dijalankan oleh para Nabi,
sejak nabi Ibrahim. Khitan merupakan akar sejarah yang
sangat panjang, yang karenanya, agama-agama samawi,
seperti Yahudi dan Nasrani mengajarkannya, bahkan
menetapkannya sebagai suatu syari’at. Kedua, bahwa
khitan perempuan merupakan suatu perkara yang fitrah,
tetapi itu juga berarti bahwa melaksanakan sesuatu yang
tidak dilarang selama tidak merugikan perempuan yang

dikhitan, namun meninggalkannya tidak termasuk dosa.

Skripsi Khitan Menurut Hukum Islam dan Kesehatan oleh

saudari Siti Khotijah, mahasiswi Universitas Islam
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Nahdlatul Ulama Fakultas Syari’ah dan Hukum jurusan
Al-Ahwal al-Syakhshiyyah tahun 2015.

Kesimpulannya adalah bahwa para ulama madzhab
berbeda pendapat mengenai hukum khitan. Akan tetapi
mereka sepakat bahwa khitan telah disyariatkan, baik
untuk laki-laki maupun perempuan. Menurut Hukum
Islam khitan bagi seorang laki-laki adalah wajib dan bagi
seorang perempuan adalah sebuah kesunatan. Hal ini
didasarkan pada beberapa dalil al-Qur’an, hadits, dan dari
beberapa  penelitian-penelitian ~ sebelumnya  yang
menjelaskan bahwa khitan mempunyai banyak manfaat,
baik dari segi ibadah (menambah kenikmatan dalam
berhubungan suami istri) maupun dari segi kesehatan
(membersihkan kotoran/najis yang jika dibiarkan akan

menumpuk dan menjadikan sarang penyakit).

E. Metode Penelitian
Adapun hal-hal lain yang berkaitan dengan metode
penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Yaitu
penelitian yang dilakukan dilapangan atau dalam

masyarakat, yang berarti bahwa datanya didapat
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dari lapangan.’® Dalam hal ini terkait dengan
kasus khitan perempuan di Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati.
Dan termasuk penelitian kasus yaitu suatu proses
pengumpulan data dan informasi secara
mendalam, intensif, holistik  dan sistematis
tentang orang, kejadian atau kelompok dengan
menggunakan berbagai metode dan teknik untuk
memahami secara efektif bagaimana objek dapat
berfungsi sesuai dengan konteksnya.'’

Sedangkan pendekatan dari penelitian ini adalah
antropologis, yaitu salah satu upaya memahami
agama dengan cara melihat praktik keagamaan
yang tumbuh dan  berkembang dalam
masyarakat.'®

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua, yaitu sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

informasi atau hasil wawancara lansung dengan

'® Muslich Shabir, Pengantar Studi Islam, Semarang: CV.

Karya Jaya Abadi, 2015, h. 29

7 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif

dan Penelitian Gabungan, Jakarta: Prenada Media Grup, 2014, h.

339

'8 Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, Semarang:

CV Karya Abadi Jaya, 2015, h. 242
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kepada masyarakat Desa Jembul Wunut Gunung

Wungkal Pati.

Sedangkan sumber data sekunder dalam

penelitian ini adalah bahan-bahan tertulis yang

berhubungan dengan masalah yang dikaji, yaitu

kitab Syarh Hadis, Figh dan buku-buku yang

berhubungan dengan tema penelitian.

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.'®
Sehubungan dengan populasi tersebut, penulis
membagi kategorisasi masyarakat
berdasarkan karakteristik seperti, masyarakat
berpendidikan (masyarakat yang pernah
mencari ilmu hingga ke bangku perkuliahan)
berjumlah 78 orang, tokoh masyarakat (ahli
bidang agama) berjumlah 7 orang dan
masyarakat awam  (masyarakat  yang
mempunyai anak perempuan) berjumlah 420

orang.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 80
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b. Sample

Sample adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”

Sedangkan teknik pengambilan sample yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive  sampling vyaitu  menentukan
kelompok peserta yang menjadi informan
sesuai dengan kriteria yang relevan dengan
masalah penelitian tertentu.? Berdasarka
saran-saran tentang ukuran sample untuk
penelitian yang diberikan Roscoe dalam buku
Research Methods For Busines disebutkan
bahwa ukura sample yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai dengan
500.# Maka penulis dalam penlitian ini
mengambil ~ sample  sebagai  berikut;
masyarakat berpendikan 6 orang, tokoh
masyarakat 5 orang dan masyarakat awam 9

orang.

% 1bid, h. 81

' H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2007), h. 107

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed
methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 133

17



3. Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi
Obeservasi  merupakan suatu  Kkegiatan
mencari data yang dapat digunakan ntuk
memberikan suatu kesimpulan.”® Metode ini
dimaksudkan penulis untuk melihat dan
mengamati serta mencatat perilaku yang
terjadi pada keadaan yang sebenarnya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi tentang bagaimana praktik khitan
perempuan Yyang terjadi di Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunungwungkal
Kabupaten Pati.
b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara
dua orang yang salah satunya bertujuan untuk
menggali dan mendapatkan informasi untuk
suatu tujuan tertentu.”* Dalam penelitian ini
penulis menggunakan wawancara mendalam
artinya proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka dengan atau tanpa

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan,
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011, h. 81

24 lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori &
Praktik, Jakarta: Bumi Aksara, 2015, h. 162
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menggunakan pedoawan wawancara, dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.”
Metode ini digunakan untuk mendapatkan
jawaban bagaimana pandangan masyarakat
mengenai khitan perempuan dan praktiknya.
Dimana penulis mendatangi langsung ke
rumah tempat tinggal tokoh atau orang akan
diwawancarai untuk menanyakan secara
langsung hal-hal yang berkaitan dengan
obyek yang akan diteliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen.®® Maka,
untuk memperoleh data dalam penelitian ini
penulis menggunakan kitab-kitab Hadis,
buku-buku tentang khitan, dan Kkitab-kitab
figh.
4. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian  kualitatif ~ yaitu penelitian yang

2 H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Jakarta:
Prenada Media Grup, 2007, h. 111

% Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif
Untuk llmu-ilmu Sosial, Jakarta: Salemba Humanika, 2012, h. 143
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari lisan orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati secara holistik (utuh). Sehingga
temuan-temuannya tidak diperoleh  melalui
prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau
cara-cara yang menggunakan ukuran angka.”’
Analisis data yang penulis gunakan
adalah deskriptif analisis Artinya apabila data
yang sudah terkumpul melalui observasi dan
wawancara kemudian disusun dan dilaporkan apa
adanya kemudian di analisi dan diambil
kesimpulan yang logis.”® Dengan strategi emik®®
dan etik® untuk memahami relasi antara praktik
khitan perempuan di masyarakat Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten

Pati dengan yang ada dalam hadis.

%" Imam Gunawan, Op.Cit, h. 82

28 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian lImiah:
Dasar, Metode dan Teknik, Bandung: Tarsito, 1994, h. 140

2 Teknik interpretasi dengan menyajikan data dalam
bentuk apa adanya dari hasil penelitian (Etik dan emik Pada Karya
Etnografi oleh M. Rawa El Amady, h. 173)

% Teknik interpretasi data yang sudah diolah atau
penggabungan dari hasil emik dan pemikiran penelita (Etik dan
Emik Pada Karya Etnografi oleh M. Rawa El Amady, h. 173)
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara umum mengenai
isi skripsi ini maka sistematika dan pembahasan ini disusun
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang menguraikan
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua tentang kerangka teori. Yang terdiri atas
esensi dan eksistensi hadis, hadits-hadits khitan perempuan,
khitan pada masa Rasulullah, hukum khitan perempuan,
manfaat dan bahaya khita perempuan serta pendekatan
antropologi dalam kajian hadis.

Bab ketiga tentang khitan perempuan di masyarakat
Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten
Pati. Dalam bab ini terdapat paparan profil Desa Jembul
Wunut Gunung Wungkal Pati, kondisi sosio kultural,
pandangan masyarakat Desa jembul Wunut Kecamatan
Gunung Wungkal Kabupaten Pati tentang khitan perempuan
serta motivasi dan praktik khitan perempuan masyarakat Desa
Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati.

Bab keempat tentang analisis. Bab ini dimaksudkan

untuk memberikan uraian mengenai analisis tentang makna
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khitan perempuan dan aktualisasi haditsnya pada masyarakat
desa Jembul Wunut Gunung Wungkal Pati.

Bab kelima, bab ini merupakan pembahasan akhir
penulis yang akan memberikan beberapa kesimpulan terkait
hasil penelitian penulis yang sudah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya dan juga menyantumkan kritik dan saran supaya
kaya tulis ini dapat disempurnakan oleh pembaca.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

A. Esensi dan Eksistensi Hadis

Secara etimologi kata hadis diambil dari kata dasar

huruf Arab ( & > ~ ) dan menurut ar Razi adalah s .2l 058

o 4 of a~ (adanya sesuatu setelah tidak adanya).

Sedangkan Ibnu Manzur memberi makna hadis dengan jadid
(yang baru), yang merupakan lawan gadim (yang lama) atau
dikatakan, kalam (pembicaraan). Selain itu, Subkhi juga
memaknai hadis dengan khabar (berita)."

Sedangkan secara etimologi, para ahli memberikan
definisi yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang
disiplin ilmunya. Menurut ahli hadits, hadis didefinisikan
sebagai segala perkataan Nabi, perbuatan dan hal ihwalnya.
Yang dimaksud dengan “hal ihwal” ialah segala yang
diriwaytakan dari Nabi Saw yang berkaitan dengan himmabh,
karakteristik, sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya.

Sementara ulama ushul memberikan definisi hadis

sebagai segala perkataan Nabi Saw, perbuatan dan tagrirnya

! Abdul Fatah Idris, Studi Analisis Tahrij Hadis-hadis
Prediktif dalam Kitab Al Bukhari, DIPA IAIN Walisongo Tahun
2012, h. 19
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yang berkaitan dengan hukum syara’ dan ketetapannya.’
Dapat dilihat dari kedua definisi di atas terdapat perbedaan
antara ahli hadits dan ahli ushul bahwa cakupan hadis menurut
ahli ushul lebih sempit dari ahli hadits.

Sebagai sumber hukum kedua setelah Al Qur’an,
hadis mempunyai kedudukan tertinggi dalam hukum Islam.
Dalam kaitannya dengan Al Qur’an, hadis mempunyai banyak
fungsi untuk dapat menghasilkan pemahaman yang sempurna
terhadap hukum Islam. Sehingga dalam memahami hukum
Islam kedua pedoman pokok tersebut tidak dapat dipisah-
pisah.

Hadis merupakan mubayyin (penjelas) bagi Al Qur’an
yang karenanya siapa pun tidak akan bisa memahami Al
Qur’an tanpa dengan memahami dan menguasai hadis. Begitu
pula halnya menggunakan hadis tanpa Al Qur’an akan
kehilangan arah. Karena Al Qur’an merupakan dasar hukum
pertama yang didalamnya berisi garis-garis besar syariat
Islam. dengan demikian, antara Al Qur’an dan hadis memiliki
hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan.?

Di sinilah hadis menempati posisinya sebagai penjelas
Al Qur’an karena ajaran-ajaran dalam Al Qur’an masih

bersifat umum dan gobal. Dr. Musthafa As-Siba’i

2 Munzier Suparta, llmu Hadis, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014, h. 2-4

* Sohari Sahrani, Ulumul Hadits, Bogor, Ghalia Indonesia,
2010, h. 33
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menjelaskan bahwa fungsi hadis atau sunnah terhadap Al
Qur’an ada tiga mcam. Yakni:

1. Memperkuat hukum yang terkandung dalam Al
Qur’an, baik yang global maupun yang detail.

2. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung
dalam Al Qur’an, yakni mentaqyidkan yang
muthlagq, mentafshilkan yang mujmal dan
mentakhsishkan yang ‘am.

3. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan oleh
Al Qur’an.

Selain dari pendapat di atas, ulama ahli ra’yu juga
berpendapat bahwa fungsi hadis atau sunnah terhadap Al

Qur’an ialah

1. Bayan Tagqrir
Yakni sebagai penjelasan untuk mengokohkan
apa yang terkandung dalam Al Qur’an.

2. Bayan Tafsir
Yakni sebagai penjelasan terhadap ayat-ayat
mujmal (global) dan musytarak (yaitu satu lafadz
yang mengandung berapa makna).

3. Bayan Nasakh
Yakni mengganti suatu hukum atau menasakh
(menghapus) suatu hukum.

4. Bayan Tasyri’
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Yakni mengadakan suatu hukum vyang tidak
ditetapkan oleh Al Qur’an.

5. Bayan Takhsish
Yakni mengkhususkan dan memberikn batasan
terhadap ayat-ayat Al Qur’an yang bersifat umum
dan muthlag.!

Esensi berasal dari kata esse yang berarti “adalah”
atau “ada” atau dapat diartikan dengan kata makna dan arti.
Atau menafikan tradisi dengan lebih menekankan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Jadi, yang dimaksud dengan
esensi hadis adalah mengambil hikmah, nilai-nilai filofis yang
terkandung dari suatu hadis Nabi Saw dengan tidak hanya
terikat pada teksnya. Maka salah satu caranya ialaha
memahami hadis berdasarkan asbabul wurud makro.
Maksudnya adalah mengkaji hadis dengan melihat keadaan
Nabi Saw pada saat mengeluarkan hadis tersebut dan kondisi

masyarakat secara umum.

Dengan demikian, ketika memahami hadis tidak lepas
dari teksnya saja, akan tetapi perlu melihat sisi makna lafadz,
kondisi sosial masyarakat pada saat Nabi Muhammad Saw

mengeluarkan hadis serta meneliti keshahihan periwayatan

* Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadits, Bandung:
Angkasa, h. 55-60
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hadis dari masa Nabi Muhammad Saw sampai kepada kita

saat ini. °

Dalam memahami hadis perlu dilakukan dengan cara

yang tepat sehingga akan sejalan dengan ajaran Islam, dalam

konteks kondisi hadis itu diterima periwayatannya yang

relevan dipahami dalam konteks sekarang. Berikut ini

beberapa cara yang dapat digunakan dalam memahami hadis

untuk menghasilkan makna hadis yang relevan sebagaimana

ditawarkan oleh syekh Yusuf Al Qardlawi.

a.
b.
C.

Memahami hadis sesuai petunjuk Al Qur’an
Menghimpun hadis-hadis yang setema
Menggabungkan atau mentarjih hadis-hadis yang
tampak bertentangan

Memahami hadisndengan mempertimbangkan
latar belakang, situasi dan kondisi ketika
diucapkan serta tujuannya

Membedakan antara sarana yang berubah-ubah
dengan sarana yang tetap

Membedakan antara ungkapan yang sebenarnya
dengan yang bersifat majaz

Membedakan antara alam ghaib dan alam

kasatmata

> https://rohis-facebook.blogspot.co.id/2011/07/sejarah-

dan-esensi-hadits.html diakses pada hari senin tanggal 11 Desember

2017 pukul 10.42
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h. Serta memastikan makna dan konotasi katata-kata

dalam hadis.®

Sesudah Nabi Muhammad Saw wafat kemunculan
wahyu dan hadis Nabi juga berakhir. Pemahaman mengenai
eksistensi dua sumber ajaran terkadang muncul perbedaan.
Hal itu disebabkan adanya perbedaan asumsi, paradigma dan
realisasi kemampuan umat dalam melaksanakan ajaran

keagamaan.

Eksistensi hadis sebagai sumber otoritatif hukum
Islam dapat dilihat dari beberapa argumen Al Qur’an, ijma’
maupun argumen rasional. Dalam perspektif Al Qur’an, Nabi
Muhammad Saw sebagai Nabi memiliki emapat peran yang
berbeda yakni (1) peran sebagai penjelas terhadap Al Qur’an,
(2) peran sebagai legislator, (3) sebagai figur yang ditaati dan
(4) sebagai model perilaku umat Islam. keseluruhan otoritas

Nabi tersebut tersimpul dalam ayat QS Al Hasyr: 7

T,eb e ;&W’ s 590 50T 1S5 g

Artinya: “... dan apa yang datang padamu, Maka ambillah dan

apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah .....

® Erfn Soebahar, Aktualisasi Hadis Nabi di Era Teknologi
Informasi, Semarang: Rasail Media Grup, 2010, h. 132-145
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Peran-peran ini mengindikasikan bahwa umat Islam
dituntut untuk mengikuti teladan Nabi dalam keseluruhan
aspek kehidupan, mengingat praktik dan tindakan Nabi telah
disetujui oleh Allah sebagai teladan bagi mereka dan menjadi
standar perilaku bagi masyarakat. Dari sini jelas bahwa
keputusan, pertimbangan dan perintah-perintah  Nabi,
sebagaimana dinyatakan oleh Allah adalah memiliki kekuatan
hukum. Otoritas Nabi tidaklah berdasarkan atas penerimaan
masyarakat, para ahli hukum dan sarjana muslim tetapi

didasarkan atas kehendak Allah sendiri.’

KHITAN

Secara bahasa khitan dalam bahasa Arab berasal dari

kata U= . &% . &= yang mempunyai arti memotong.®

Sedangkan secara istilah khitan merupakan suatu pemotongan
pada bagian tertentu atas alat kelamin laki-laki atau
perempuan. Khitan bagi wanita adalah memotong kulit pada

bagian atas kemaluan wanita di atas lubang kemaluan seperti

" Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasina
Pada Perkembangan Hukum Islam), Semarang: Aneka Iimu, 2010,
h. 81&82

® Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab
Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, h. 323
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biji atau jengger ayam, yang wajib dipotong adalah kulit
bagian atas tidak dihabiskan.’
Dalam syariat Islam dikenal juga istilah al khatnu (

&), al khafdhu ( [221), dan al i’dzar ( 314YY). Sebagian

mengkhususkan istilah al khatnu untuk kaum laki-laki, al
khafdhu untuk perempuan, dan al i’dzar untuk laki-laki dan
perempuan. Secara istilah al khatnu berarti memotong kulit
yang menutupi kepala zakar (penis) dan memotong sedikit
daging yang berada di bagian atas farji (klitoris). Imam An
Nawawi r.a mengatakan, “Yang wajib bagi laki-laki adalah
memotong seluruh kulit yang menutupi kepala penis sehingga
kepala penis terbuka semua. Sedangkan bagi wanita, maka
yang wajib hanyalah memotong sedikit daging yang berada
pada bagian atas farji.

Dalam istilah medis, khitan disebut sirkumsi. Kata
sirkumsi berasal dari bahasa Latin circum berarti “memutar”
dan caedere berarti “memotong”. Sirkumsi pada wanita
(female circumsion) yaitu istilah umum yang mencakup eksisi
(pemotongan) suatu bagian genetalia eksterna wanita.’® Dalam

istilah medis, khitan wanita juga diistilahkan dengan Female

® Su’ad Ibrahim Shalih, Figh Ibadah Wanita, Jakarta:
Amzah, 2011, h. 147

1% Andika Mianoki, Ensiklopedi Khitan Kupas Tuntas
Pembahasan Khitan dalam Tinjauan Syariat dan Medis,
Yogyakarta: Tim Kesehatan Muslim, 2014, h. 8
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Genital Cutting (FGC) atau Female Genital Mutilation
(FGM).

Menurut WHO, definisi FGM meliputi seluruh
prosedur yang menghilangkan secara total atau sebagian dari
organ genetalia eksterna atau melukai pada organ wanita
karena alasan non medis.

WHO mengklasifikasikan FGM menjadi empat tipe
yaitu:

1. Kilitoridektomi. Yaitu pengangkatan sebagaian

atau seluruh Klitoris, termasuk juga pengangkatan
hanya pada preputium klitoris (lipatan kulit di
sekitar Klitoris).

2. Eksisi: pengangkatan sebagian atau seluruh
klitoris dan labia minora, dengan atau tanpa eksisi
dari labia majora (labia adalah “bibir” yang
mengelilingi vagina).

3. Infibulasi: penyempitan lubang vagina dengan
membentuk pembungkus. Pembungkus dibentuk
dengan memotong dan reposisi labia mayor atau
labia minor, baik dengan atau tanpa pengangkatan
klitoris.

4. Tipe lainnya: semua prosedur berbahaya lainnya
ke alat kelamin perempuan untuk tujuan non
medis, misalnya menusuk, melubangi,

menggores, dan memotong daerah genital.
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Menurut penjelasan di atas, WHO melarang tindakan
FGM (Female Genital Mutilatio), yaitu seluruh prosedur yang
menghilangkan secara total atau sebagian dari organ genialia
eksterna atau melukai pada organ kelamin wanita karena
alasan non medis. Perlu diingat baik-baik bahwa definisi
khitan wanita dalam Islam tidak sama dengan FGM yang
dilarang oleh WHO."

Terdapat Peraturan Menteri Kesehatan tentang khitan
bagi wanita yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia nomor 1636/Menkes/Per/X1/2010 tentang sunat
perempuan. dijelaskan bahwa khitan perempuan adalah
tindakan menggores kulit yang menutupi bagian depan
klitoris, tanpa melukai Klitoris. Khitan perempuan hanya dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan tertentu, yaitu dokter, bidan
dan perawat yang telah memiliki surat izin praktik atau surat
izin kerja. Yang melakukan khitan pada perempuan

diutamakan adalah tenaga kesehatan perempuan.

Dengan adanya permenkes ini yang digunakan
sebagai standar operasi prosedur (SOP) bagi tenaga kesehatan
apabila ada permintaan dari pasien atau orangtua bayi untuk
melakukan khitan pada bayinya. Bagi tenaga kesehatan dalam
melaksanakan khitan perempuan harus mengikuti prosedur

tindakan antara lain cuci tangan pakai sabun, menggunakan

" \bid, 44-45
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sarung tangan, melakukan goresan pada kulit yang menutupi
bagian depan klitoris dengan menggunakan ujung jarum steril
sekali pakai dari sisi mukosa ke arah kulit, tanpa melukai
klitoris. Dengan demikian tidak akan timbul luka atau
pendarahan pada organ reproduksi perempuan. jadi, khitan
perempuan yang diatur dalam permenkes tersebut bukan

mutilasi genital perempuan.

. HADIS-HADIS KHITAN PEREMPUAN DAN

KUALITASNYA

Berikut beberapa redaksi hadis tentang khitan
perempuan yang telah penulis telusuri. Dari penelusuran
Hadis khitan perempuan yang pertama diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, diperoleh hasil sebagai berikut':

a. Ditakhrij oleh Imam al Bukhori dalam Shahih
Bukhori, kitab Al Libas, nomor 64 dan dalam Kkitab Al
Isti’dzan, no 51

b. Ditakhrij oleh Imam Muslim dalam Shahih Muslim
kitab Ath Tharah, nomor 49

c. Ditakhrij oleh Imam Abu Dawud dalam Sunan Abi
Daud, kitab At Tarajjul, nomor 16

12 Adika Mianoki, Op.Cit., h. 46
B A.J Wensinck, Mu jam Al Mufahras Ii Al Fad Hadits An
Nabawi, (Madinah: Baril, 1936, h. 11
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d. Ditakhrij oleh Imam an Nasa’i dalam Sunan an
Nasa’i, kitab Ath Thaharah, nomor 9

e. Ditakhrij oleh lbnu Majah dalam Sunan Ibnu Majah,
kitab Ath Thaharah wa Sunanuha nomor 8

f. Ditakhrij oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam
Musnad Ahmad dalam juz 2 nomor 229

Berikutdikemukakan hadis riwayat Abu Hurairah
yang ditakhrij oleh Imam al Bukhori.

ox 4

OEH gl fa oed 3 R gkl s SR ) 0f
SR ;Lﬁ;ﬁ\ ks J;;}?\ Cafis HizalYls

Artinya Telah menceritakan kepada kami Ali telah
menceritakan kepada kami Sufyan, Az Zuhri
mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari
Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah secara
periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu ada lima,
atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu; berkhitan,
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu Kketiak,

memotong kuku dan mencukur kumis." (HR Bukhori)

¥ Abu Abdillah Muhammad lbn Ismail ibn lbrahim lbn
Mughirah al Bukhori, Shahih Bukhori, Beirut: Dar al Fikr
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Dalam hadis riwayat Imam Bukhori ditemukan
periwayat yang berstatus sebagai syahid™ dari Abu Hurairah
yaitu Aisyah Umm al-Mu’minin dan Talag ibn Halab.
Sedangkan periwayat yang berstatus sebagai mutabi™® di
tingkat ke-2 adalah Malik dari periwayat Sa’id bin Musayyab.
Periwayat ke-3 antara lain Ma’mar, Ibrahim ibn Saad, Hamid
ibn Mas’adah, Ibn Uyainah dan Ibn Sulaiman sebagai mutabi’
dari az-Zuhri. Periwayat ke-5 adalah Abu Bakar ibn Abi
Syaibah, Musaddad dan Muhammad ibn Abdillah yang

berstatus sebagai mutabi’ dari Ali.

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh mukhorrij al-
hadis seperti Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam an-
Nasa’i, Imam at-Tirmidzi, Imam Ibn Majah dan Imam Ahmad
ibn Hanbal. Dengan demikian, hadis termasuk dalam kategori
ahad yang masyhur karena periwayat yang meriwayatkan

hadis terbatas antara tiga periwayat hadis atau lebih dalam

15 Suatu hadis yang rawi-rawinya bersekutu dengan rawi-
rawi hadis yang lain baik lafadz maupun maknanya atau maknanya
saja, disertai adanya perbedaan dalam sahabat ( Mahmud Thahan,
Ulumul Hadis Studi Kompleksitas Hadis Nabi, Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016, h. 142)

'® Suatu hadis yang rawi-rawinya bersekutu dengan rawi-
rawi hadis yang lain baik lafadz maupun maknanya atau maknanya
saja,serta bersatu sanadnya pada sahabat ( Mahmud Thahan, Ulumul
Hadis Studi Kompleksitas Hadis Nabi, Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016, h. 142)
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setiap tingkatannya.'” Sedangkan dalam penilaian beberapa

ulama mengenai kualitas hadis di atas dapat dinyatakan bahwa

hadis tersebut sanadnya shahih.'®

Hadis yang kedua diriwayatkan oleh Usamah yang

ditakhrij oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal dalam juz 5 nomor
75. Berikut dikemukakan hadis tersebut.

BT o el f 52 2B 2 el a3 s 3 Whs 5 Bis

sl 8K Jusg i e 06 dog e Al T o0 B o 22

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami
Suraij, telah menceritakan kepada
kami 'Abbad yaitu Ibnu Awwam dari
Al Hajjaj dari Abul Malih bin
Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi
Shallalahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda: "Khitan itu hukumnya
sunnah bagi kaum laki-laki dan
kemuliaan bagi kaum wanita. ( HR.
Ahmad Ibn Hanbal )

" M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks Ke Konteks, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 30

18 1bid, h. 34
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Dalam hadis riwayat Imam Ahmad bin Hanbal tidak
ditemukan periwayat yang berstatus sebagai syahid, karena
satu-satunya sahabat yang turut meriwayatkan hadis adalah
Usamah. Adapun periwayat yang bertstatus sebagai mutabi’
juga tidak ditemukan, karena hadis tersebut hanya
diriwayatkan oleh satu periwayat dari awal hingga akhir.
Demikian pula hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal sendirian tanpa diikuti oleh ulama hadis
lain. Sengan demikian, hadis tersebut termasuk dalam kategori
hadis ghorib.”® Berdasarkan hasil penelurusan dari keenam
periwayat hadis di atas, ada periwayat yang dinilai dha’if oleh
ulama yitu Hujjat ibn Arta’at. Dan oleh karenanya maka hadis
ini bernilai dha’if.*°

Hadis yang ketiga diriwayatkan oleh Umi Athiyyah
hanya di takhrij oleh Abu Daud dalam kitab Adab no 16.
Berikut dikemukakan hadis tersebut.

G SR g kel A g bl Bls
le J6 s g da2 Ghs bigs Bl Y6 23 o9

b el e 580 L6

¥ M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks Ke Konteks, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 29
% Ibid, h. 38
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Artinya:

shall 2l o Op S Vv-‘“ﬁ ey Lo

J&J\
Telah menceritakan kepada kami
Sulaiman bin ‘Abdurrahman Ad
Dimasyqi dan Abdul Wahhab bin
Abdur Rahim Al Asyja'i keduanya
berkata; telah menceritakan kepada
kami  Marwan berkata, telah
menceritakan kepada kami
Muhammad bin Hassan -Abdul
Wahhab Al Kufi berkata- dari Abdul
Malik bin Umair dari ummu Athiyah
Al Anshariyah berkata,
""Sesungguhnya ada seorang
permpuan di  Madinah  yang
berkhitan, lalu Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda
kepadanya:  "Janganlah  engkau
habiskan semua, sebab hal itu akan
mempercantik wanita dan disukai
oleh suami. ( HR. Abu Daud )
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Dalam hadis riwayat Imam Abu Daud tidak
ditemukan periwayat yang berstatus sebagai syahid, karena
satu-satunya sahabat yang turut meriwayatkan hadis adalah
Ummi Atiyyah al-Anshari. Adapun periwayat yang berstatus
sebagai mutabi’ ditemukan pada periwayat ke-7 yaitu
Sulaiman bin Abdirrahman ad-Dimasyqi sebagai muttabi’ dari
Abdul Wahhab bin Abdurrahman al-Asyja’i. Demikian pula
terhadap mukharrij al-hadis nya, hadis yang diteliti hanya
dikeluarkan oleh Imam Abu Daud. Dengan demikian, hadis
tersebut termasuk kategori hadis ahad yang ghorib karena
hanya diriwayatkan oleh periwayat yang terbatas satu orang di

dalam setiap tingkatannya.?*

Berdasarkan penelusuran dari keenam periwayat hadis
di atas, semua bernilai shahih. Hal ini didasarkan atas
informasi dalam kitab rijal al hadis, kecuali periwayat yang
ketiga yakni Muhammad ibn Hassan yang tidak diketahui
waktu wafatnya. Oleh karena itu, sanad hadis ini bernilai
dha’if.?

Ditinjau dari susunan kalimat, penggunaan kata
nakirah (indefinit) di awal kata pada kalimat, &4 o & (

lima termasuk fitrah ) diperbolehkan karena kata ‘khamsun’

! M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks Ke Konteks, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 29
% Ibid, h. 33
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merupakan sifat bagi kata yang dihapus, yaitu kata ‘khishaal’
(perkara). Maka selengkapnya dikatakan, “perkara-perkara
yang lima” setelah itu disebutkanlah perkara tersebut satu
persatu. Atau berkedudukan sebagai predikat untuk subyek
yang dihapus, maka kalimat selengkapnya adalah
“disyariatkan kepada kamu lima perkara fitrah”. Penggunaan
kata ‘sunnah’ disebagian riwayat sebagai ganti ‘fitrah’
maksudnya adalah jalan dan bukan sunnah dalam arti bukan

wajib.2?

Salah satu lima perkara yang disebutkan dalam
perkara fitrah adalah khitan. Dalam penjelasan hadis di atas,
perkara-perkara yang termasuk fitrah tidak dihukumi wajib
tetapi dianjurkan. Khitan termasuk syariat Islam yang
bercermin pada ajaran Nabi Ibrohim as, sebagaimana yang
tertera dalam firman Allah SWT yang memerintahkan kita
untuk mengikuti ajaran agama lbrahim.*
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2% Al Imam al Hafidz ibnu Hajar al Asqgolani, Fathul Baari
Syarah Shahih al Bukhori, Jakarta: Pustaka Azzam, 2014, h. 756

? Adika Mianoki, Ensiklopedi Khitan Kupas Tuntas
Pembahasan Khitan dalam Tinjauan Syariat dan Medis,
Yogyakarta: Tim Kesehatan Muslim, 2014, h. 13
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Artinya: kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
"Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif" dan bukanlah
Dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan.
(QS. An-Nahl: 123)

Bukan hanya laki-laki, pada perempuan juga terdapat
khitan yang bertujuan untuk mengontrol gairah seksnya. Akan
tetapi, terjadi kontroversi dalam dunia medis. Karena
dikhawatirkan dapat menimbulkan efek negatif yang akan
dialami dalam kehidupan perempuan tersebut. Untuk itu,
dalam hukumnya khitan bagi perempuan terdapat perbedaan
pendapat. Khitan merupakan sunnah bagi kaum pria, dan
pemuliaan bagi kaum wanita. Ini merupakan salah satu
pendapat yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sekaligus
merupakan pendapat para ulama madzhab Hanafi dan Maliki.
Adapun perbedaan pendapat mengenai hukumnya-yang
berkisar antara wajib, sunnah atau pemuliaan-sebenarnya

merupakan perbedaan dalam istilah saja.

Hal ini diisyaratkan oleh dasar disyariatkannya khitan,
yaitu mengikuti millah ibrohim, di mana khitan merupakan
salah satu syariat yang dijalankan oleh beliau. Kemudian
Rasulullah mengkategorikannya sebagai salah satu sunnah

fitrah. Jadi, khitan bagi wanita merupakan salah satu fitrah
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dan tradisi Islam dengan cara yang telah dijelaskan oleh
Rasulullah.”

Mengenai tata cara khitan yang dilakukan pada
perempuan Rasulullah memberikan perintah agar tidak
memotong secara keseluruhan bagian yang akan dikhitan.
Imam Mawardi berkata adapun cara mengkhitan wanita
adalah memotong kulit pada vagina yang letaknya di atas
lubang masuk penis dan saluran kencing, di atas pangkal yang
berbentuk seperti biji. Dari situ, kulit yang menutupinya
diangkat. Sedangkan pangkalnya tidak dibuang.?

D. Khitan Pada Masa Rasulullah Saw
Khitan sejatinya bukan tradisi atau syariat yang baru
muncul pada masa Islam.”” Dalam Islam, dalil di dalam al-
Qur’an tidak meyinggung masalah khitan perempuan.
Masalah khitan dalam Islam banyak berkacamata dengan
perbuatan nabi Ibrahim as sebagaimana di sebut dalam Q.S
An Nahl: 123-124%®, umat Nabi Muhammad saw agar

#* Abdullah bin Abdirrohman, Keajaiban Khitan, solo: Al
Qowam, 2008,h. 35

% Ibid, h. 53

?" 1bid, h. vii
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mengikuti Nabi Ibrahim sebagai bapaknya nabi, termasuk di
dalamnya adalah tradisi khitan. Dalam perspektif ushul figh
hal tersebut dikenal dengan istilah syar’'u man gablana.”®
Terdapat sebuah hadits yang menjelaskan tentang
khitan perempuan yang terjadi pada masa Nabi Muhammad

Saw.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman

bin 'Abdurrahman Ad Dimasyqgi dan Abdul

T Oshli a3 1A L
Artinya: 123. kemudian Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad): "lkutilah agama Ibrahim seorang yang
hanif* dan bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang
mempersekutukan tuhan. 124. Sesungguhnya diwajibkan
(menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang
berselisih padanya. dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar akan memberi putusan di antara mereka di hari
kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu.
2% Syari’at atau ajaran-ajaran Islam nabi-nabi sebelum Islam
yang berhubungan dengan hukum (Satria Effendi, Ushul Figh,
Jakarta: Prenada Media Grup, 2005, h. 162)
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Wahhab bin Abdur Rahim Al Asyja'i
keduanya berkata; telah menceritakan kepada
kami Marwan berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Hassan -Abdul
Wahhab Al Kufi berkata- dari Abdul Malik
bin Umair dari ummu Athiyah Al Anshariyah
berkata, "Sesungguhnya ada seorang
permpuan di Madinah yang berkhitan, lalu
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda
kepadanya: "Janganlah engkau habiskan
semua, sebab hal itu akan mempercantik
wanita dan disukai oleh suami. ( HR. Abu
Daud)

Dalam hadits tersebut disebutkan bahwa ada seorang
perempuan yang dikhitan di Madinah. Melihat hal tersebut,
maka Nabi Muhammad saw memberikan wejangan agar kalau
memotong atau mengkhitan jangan terlalu banyak. Hal
tersebut dapat mengakibatkan kurangnya nikmat dalam
hubungan seksual. Dengan demikian, secara tidak langsung
Nabi Muhammad saw melarang khitan perempuan yang
tujuannya adalah menyakiti perempuan seperti upaya

pengebirian terhadap nafsu atau hasrat seksual. Si sisi lain,
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Nabi Muhammad saw melakukan koreksi terhadap tradisi
yang sudah ada.*

Upaya Nabi Muhammad saw tersebut merupakan
suatu yang lazim dilakukan manakala Nabi Muhammad saw
masih hidup. Di mana, jika terjadi sebuah persoalan yang
membutuhkan jawaban maka Rasulullah saw memberikan
jawabannya secara langsung. Dan hal ini juga berlaku
terhadap masalah khitan perempuan. Walaupun, Nabi
Muhammad saw menganggap kebiasaan khitan perempuan
sebagai suatu kemuliaan namun kebiasaan khitan perempuan
harus disesuaikan dengan sifat-sifat kemanusiaan yang harus
senantiasa dijaga yakni agar dapat memenuhi hasrat libidonya
dengan baik tanpa adanya pengekangan dan pengebiran.

Adanya praktek khitan perempuan pada masa Nabi
Muhammad saw sebagaimana tergambar dalam hadis di atas
yang dijadikan penelitian tidak sahih atau bernilai dla’if. Oleh
karena itu, gambaran adanya tradisi tersebut sangatlah minim
untuk bisa menggambarkan tradisi khitan perempuan pada
masa Nabi Muhammad saw.*! Apalagi jika dikaitkan dengan
sosok siapa yang melakukan khitan dan pengkhitannya tidak
dijelaskan dengan baik. Apakah istri-istri Nabi Muhammad

saw melakukan khitan dan ataukah putri beliau. Data-data

% Abdullah bin Abdirrohman, Keajaiban Khitan, Solo: Al
Qowam, 2008, h. 47
% Ibid, h. 51
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tersebut tidak dapat dengan mudah diketahui dengan hanya
melihat hadits tersebut.

Hukum Khitan Perempuan

Khitan merupakan bagian dari syariat Islam.
Mengenai hukum khitan bagi pria dan wanita, para ulama
berbeda pendapat. Secara umum, terbagi menjadi tiga
kelompok.

Pertama: bahwa khitan hukumnya wajib bagi pria

maupun wanita. Ini merupakan pendapat para ulama madzhab
Syafi’i dan Hanbali, juga konsekuensi dari pendapat Sahnun,
seorang ulama dari madzhab Maliki.
Imam an Nawawi berkata dalam Al-Majmu’: “Khitan
merupakan kewajiban bgi pria maupun wanita menurut
madzhab kami. Pendapat ini juga dinyatakan oleh banyak
ulama salaf. Demikianlah yang disampaikan oleh Khoththobi.
Dan salah seorang yang mewajibkannya adalah Ahmad.”

Kedua: bahwa khitan hukumnya wajib bagi pria, dan
merupakan pemuliaan bagi wanita. Pendapat inilah yang
dinyatakan oleh Ibnu Qudamah dalam Al Mughni, ketika ia
berkata: “Adapun khitan, hukumnya wajib bagi pria dan
merupakan pemuliaan bagi wanita. Akan tetapi, bagi para

wanita tidak diwajibkan.” *

%2 Abdullah ibn Abdirrahman, Op.Cit., h. 25&28
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Dalam salah satu pendapatnya imam Syafi’i juga
menyebutkan bahwa perempuan tidak wajib dikhitan.
Pendapat ini dinukil dari kitab Al Mughni seperti hal nya
pernyataan di atas. Di antara dalilnya adalah hadits Syaddad

bin Aus yang dinisbatkan kepada Nabi saw, JuU i Sud

3y 1$G (Khitan adalah sunnah bagi laki-laki dan

kemuliaan bagi perempuan).

Namun, dalam hadits tersebut tidak ada dalil yang
menunjukkannya, karena jika kata ‘sunnah’ disebutkan dalam
hadits, maka yang dimaksud bukan hukum sesudah wajib.
Hanya saja ketika terjadi perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal ini, berarti menunjukkan perbedaan
hukum. Bisa saja maknanya adalah kaum laki-laki dalam
masalah itu lebih ditekankan dibanding perempuan. Atau bagi
kaum laki-laki hukumnya nadb (dianjurkan) dan bagi kaum
perempuan hukumnya mubah (boleh).*

Ketiga: khitan merupakan sunnah bagi pria dan
pemuliaan bagi kaum wanita. Ini merupakan salah satu
pendapat yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sekaligus
merupakan pendapat para ulama madzhab Hanafi dan Maliki.
Mereka berpendapat bahwa khitan disunnahkan bagi kaum

pria. Sedangkan bagi kaum wanita, hukumnya mustahab atau

%% Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asglani, Fathul Barari
Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhori jilid 28, Jakarta: Pustaka
Azzam, 2014, h. 759-760
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merupakan pemuliaan. Tingkat hukum mustahab ini masih di

bawah sunnah.®*

Manfaat dan Bahaya Khitan Perempuan

Khitan merupakan salah satu syariat Islam yang dapat
dilihat sisi kemanfaatan dan kemudharatannya. Cara
pelaksanaan khitan perempuan yang tidak sesuai dapat
memberikan efek negatif pada pertumbuhan anak perempuan
baik itu dalam aspek psikologis atau pun biologisnya. Cara
pelaksanaan khitan perempuan yang benar adalah pemotongan
terhadap kulit yang berlebihan pada kepala klitoris dan bagian
labia minora.*®

Selain sebagai penyeimbangan gairah seks pada

wanita. Khitan juga memiliki manfaat secara medis
diantaranya:

1. Mengurangi infeksi ujung klitoris, sehingga bisa
mengendalikan gairah seks yang dipicu oleh
adanya infeksi tersebut.

2. Mengurangi terjadinya infeksi organ saluran
kencing dan genital.

3. Mengurangi sensitifitas klitoris yang berlebihan

disebabkan ~ oleh  pertumbuhannya  yang

% Abdullah bin Abdirrohman, Keajaiban Khitan, Solo: Al
Qowam, 2008, h. 29

% M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari
Teks Ke Konteks, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 55

48



berlebihan, sehingga panjangnya mencapai 3cm
ketika ereksi.

4. Mencegah munculnya ereksi Klitoris, yaitu
pembesaran Klitoris yang sangat mengganggu dan
disertai nyeri yang berulang pada kawasan yang
sama.

5. Mencegah terjadinya peradangan klitoris, yaitu
pembengkakan Klitoris pada wanita yang
mengalami kelelahan.®

6. Mencegah bau tidak sedap dari tumpukan kotoran
dibalik qulfah (kulit yang dikelupas saat khitan).

7. Menghambat serangan radang saluran kencing

dan saluran sperma.’

Nawal El Saadawi sangat memprihatinkan kenyataan
yang harus di alami perempuan. Klitoris mempunyai banyak
fungsi di dalam sistem organ seksual, satu di antaranya ialah
sangat membantu bagi perempuan untuk memperoleh
kepuasan seksual. Akan tetapi kalau klitoris di potong, maka
secara biologis dan psikologis seorang anak perempuan akan

mengalami traumatis berkepanjangan.®®

% Ibid, h. 102-103

%" Hendra Yulia Rahman, Antara Sunnah dan Tradisi
“Khitan Muallaf Perempuan Baligh di Jayapura, Papua” Al
Manahij Vol. IX No. 2, Desember 2015, h. 276

% Nasaruddin Umar, Mendekati Tuhan dengan Kualitas
Feminim, Jakarta: Kompas-Gramedia, 2014, h. 91
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah melarang
tindakan FGM (Female Genita Mutilation) yaitu seluruh
prosedur menghilangkan secara total atau sebagian dari organ
kelamin wanita karena alasan non medis.* Karena hal tersebut
dapat mengganggu kesehatan pada pertumbuhan anak
perempuan bahkan secara terus menerus dan bertahun-tahun.
Berikut bahaya yang dapat timbul akibat cara pelaksanaan
khitan yang berlebihan terbagai dua kategori:

Pertama: Bahaya yang timbul secara langsung.

1. Rasa sakit. Pada umumnya disebabkan oleh
adanya tindakan khitan yang dilakukan tanpa
menggunakan anestesi sehingga anak perempuan
yang dikhitan akan merasakan sakit yang luar
biasa secara tiba-tiba.

2. Pendarahan. Dapat terjadi secara langsung akibat
adanya pemotongan organ kelamin wanita yang
berlebihan.

3. Renjatan (sock) karena kesakitan dan pendarahan.

4. Infeksi. Hal ini dikarenakan proses khitan yang
dilakukan tanpa pembersihan terhadap wilayah

yang dikhitan dan tanpa sterilisasi alat.

** Andika Mianoki, Ensiklopedi Khitan Kupas Tuntas
Pembahasan Khitan dalam Tinjauan Syariat dan Medis,
Yogyakarta: Tim Kesehatan Muslim, 2014, h. 45
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5. Gangguan pembuangan urine. Disebabkan infeksi
lubang kencing atau saluran kencing saat proses
khitan.

6. Dampak psikologis yang timbul akibat khitan.
Rasa cemas, takut dan malu yang timbul saat
menghadapi khitan.

Kedua: Bahaya dalam jangka panjang.

1. Gangguan ketika datang bulan. Nyeri saat haid
dapat terjadi akibat faktor yang berhubungan
dengan keluarnya darah dari vagina dan rasa nyeri
pada masa lalu ketika dikhitan.

2. Gangguan hubungan seksual. Hal ini dapat
disebabkan akibat terjadinya perlekatan bibir
vagina yang menimbulkan kesulitan pada saat
dilakukannya hubungan seks.

3. Gangguan selama dan setelah melahirkan. Proses
persalinan yang lama dan sulit, terutama pada fase
kedua. Hal ini disebakan hilangnya elastisitas
vagina karena menyatunya luka khitan dengan
jaringan serat.

4. Apatisme seksual. Hal ini dapat berbentuk seperti
lemahnya respon seksual atau hilangnya gairah

seksual akibat pengangkatan organ genital penting
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yang sangat berperan dalam proses hubungan

seks, seperti klitoris dan labium minora.*’

G. Pendekatan Anropologis Dalam Kajian Hadis

Pendekatan biasa diartikan sebagai cara pandang.
Pendekatan juga diartikan sebagai paradigma. Pendekatan
biasanya selalu melekat atau terdapat dalam suatu bidang
ilmu, selanjutnya digunakan untuk memahami agama serta
seluruh aspek yang berkaitan dengan agama.*

Hal ini perlu dilakukan karena melalui pendekatan
tersebut kehadiran agama secara fungsional dapat dirasakan
oleh penganutnya. Tanpa mengetahui berbagai pendekatan
tersebut, tidak mustahil agama menjadi sulit dipahami oleh
masyarakat, tidak fungsional dan akhirnya masyarakat
mencarai pemecahan masalah kepada selain agama.

Pendekatan antropologis dalam memahami agama
dapat diartikan sebagai salah satu upaya memahami agama
dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini,
agama tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang
dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan serta

memberikan jawabannya. Dalam kaitan ini, antropologi lebih

0 Abdullah bin Abdirrohman, Keajaiban Khitan, Solo: Al
Qowam, 2008, h. 62-67

* Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, Yogyakarta:
Ombak, 2013, h. 77
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mengutamakan pengamatan langsung bahkan sifatnya
partisipatif.*

Persoalan  antropologi  adalah  Islam  yang
mengejawantahkan dan memasyarakat dalam  bentuk
kebudayaan, atau masyarakat yang mengambil Islam sebagai
agama, yakni sebagai dasar bagi ekspresi keseharian mereka.
Ekspresi keagamaan ini kemudian menyatu dalam kebudayaan
masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, antropologi
membahas kenyataan agama yang ada dan berlaku dalam
masyarakat dan buka bagaimana seharusnya masyarakat
agama itu berperilaku.

Signifikansi pendekatan antropologi dalam studi
agama dalam hal ini berkaitan dengan hadis adalah pertama,
sebagai alat metodologis untuk memahami corak keagamaan
suatu masyarakat. Kedua, pendekatan kebudayaan berguna
untuk mengarahkan dan menambah keyakinan-keyakinan
keagamaan masyarakat sesuai dengan ajaran yang benar tanpa
harus menimbulkan gejolak pertentangan di antara mereka.
Ketiga, mengantarkan pemeluk agama untuk menjadi lebih
toleran terhadap perbedaan-perbedaan lokalitas.*”®

Pendekatan antropologis dalam studi hadis akan

menghasilkan pemahaman yang utuh. Selain mengkaji

2 Muslich Shabir, Pengantar Studi Islam, Semarang: Karya
Abadi Jaya, 2015, h. 32

*% Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer, Jakarta:
Prenada Media Grup, 2016, h. 103&105
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berdasarkan teks Kkita juga harus melihat secara nyata
bagaimana hadis atau sunnah itu hidup di masyarakat. Melalui
pendekatan antropologis ini dapat dilihat bahwa pemahaman
tentang keagamaan mempunyai korelasi dengan wujud praktik
beragama. Dalam kaitannya dengan penelitian ini cara
pandang seseorang akan mempengaruhi perilaku atau
perbuatannya.

H. Living Hadis
a. Pengertian Living Hadis
Living hadis merupakan sebuah tulisan, bacaan
maupun praktik yang dilakukan oleh masyarakat tertentu
sebagai upaya dari pengaplikasian hadis Nabi Muhammad

Saw.

b. Model-model Living Hadis
Living hadis terdiri atas tiga bentuk yaitu:
1. Tradisi Tulis
Tradisi tulis menulis sangat penting dalam
perkembangan living hadis. Tidak hanya sebatas
sebagai bentuk ungkapan yang sering terpampang
dalam tempat-tempat yang strategis. Ada juga tradisi
yang kuat dalam khazanah khas Indonesia yang
bersumber dari hadis Nabi Muhammad saw

sebagaimana terpampang dalam berbagai tempat.
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Tidak semua yang terpampang berasal dari
hadis Nabi Muhammad saw, atau diantaranya ada
yang bukan hadis. Namun, dimasyarakat dianggap
sebagai hadis. Seperti “kebersihan itu sebagian dari
iman” yang bertujuan untuk menciptakan suasana
kenyamanan dan kebersihan lingkungan.

Tradisi Lisan

Tradisi lisan dalam living hadis sebenarnya
muncul seiring dengan praktik yang dijalankan oleh
umat Islam. seperti bacaan shalat subuh di hari
Jum’at. Dikalangan pesantren yang kyainya hafidz Al
Qur’an, shalat subuh hari Jum’at relatif panjang
karena didalam shalat tersebut dibaca dua ayat sajdah
yang panjang yaitu dalam suarat as-sajdah dan al
insan.

Tradisi Praktik

Tradisi praktik dalam living hadis ini
cenderung banyak dilakukan oleh umat Islam. hal ini
didasarkan atas sosok Nabi Muhammad saw dalam
menyampaikan Islam. Salah satu persoalan yang ada
adalah masalah ibadah shalat seperti masyarakat
Lombok NTB mengisyaratkan adanyapemahaman
shalat wektu telu dan wektu limo. Padahal dalam hadis
Nabi Muhammad saw mencontohkan shalat lima

waktu.
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BAB 111

KHITAN PEREMPUAN DI DESA JEMBUL WUNUT
KECAMATAN GUNUNG WUNGKAL KABUPATEN PATI

A. Profil Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati
Kabupaten Pati merupakan salah satu dari 35 daerah
kabupaten/kota di Jawa Tengah bagian timur. Berbatasan
langsung dengan kabupaten Jepara dan Kabupaten Kudus
dibagian barat, Laut Jawa dibagian utara, Kabupaten
Rembang dibagian timur, dan Kabupaten Grobogan dan
Kabupaten Blora dibagian Selatan. Secara astronomi
Kabupaten Pati terletak antara 110° dan 111° bujur timur dan
6°dan 7,00 lintang selatan. Luas wilayah kabupaten Pati
adalah 150.368 Ha yang terdiri dari 58.488 Ha lahan sawah
dan 91.920 Ha lahan bukan sawah.Wilayah Kabupaten Pati
terletak pada ketinggian antara 0-1000 M di atas permukaan
air laut rata-rata. Sebagian besar wilayah Kabupaten Pati
merupakan dataran rendah sehingga wilayah ini potensial
untuk menjadi lahan pertanian.*
Kabupaten Pati memiliki 21 Kecamatan, salah
satunya adalah kecamatan Gunung Wungkal. Dengan luas

wilayah 61.80 M? yang terbagi dalam 15 Desa. Adapun Desa-

! www.patikab.go.id/v2/id/kondisi-geografis/# diakses pada
hari Selasa tanggal 7 Nopember 2017 pukul 16.56
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desa di Kecamatan Gunung Wungkal yaitu Bancak, Gadu,
Gajihan, Giling, Gulangpongge, Gunungwungkal, Jembul
Wunut, Jepalo, Jrahi, Ngetuk, Perdopo, Pesagen, Sampok,
Sidomulyo dan Sumberrejo.

Desa Jembul Wunut terdiri dari 3 Dusun, 2 RW dan
18 RT. Luas wilayah sebesar 249.891 Ha. Dengan jumlah
penduduk sebanyak 2.385 jiwa yang terdiri dari 1.174 Laki-
laki dan 1.211 Perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga
sebanyak 838 orang. Desa Jembul Wunut berbatasan dengan
Desa Ngablak Kecamatan Cluwak di sebelah utara. Desa
Sumberrejo dan Desa Bendokaton Kidul di sebelah timur.
Desa Ngetuk dan Desa Gunung wungkal di sebelah selatan
dan Desa Bancak dan Desa Ngablak di sebelah barat.

Letak Desa Jembul Wunut ini berada di Lereng
Gunung Muria. Sehingga sebagian besar kondisi lahan cocok
untuk pertanian. Untuk itu, sebagian besar mata pencaharian
mayarakat Desa Jembul Wunut adalah bertani. Selain itu ada
beberapa mata pencaharian lain, diantaranya Pedagang, PNS,
TNI, Polri, Guru, Tukang Kayu, Tukang Batu, Pensiuan,
Karyawan Swasta, Wiraswasta, Mahasiswa, Sopir dan
lainnya. Di Desa Jembul Wunut juga terdapat Prasarana
Pendidikan diantaranya TPQ, PAUD, TK/RA, SD/MI, SLTP,
SLTA.2 Berikut adalah data penduduk Desa Jembul Wunut.

2 Data diperoleh dari arsip pemerintahan Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati.
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DESA :JEMBUL WUNUT
KECAMATAN : GUNUNG WUNGKAL
KEBUPATEN - PATI

Jenis Jumlah

JUMLAH KEPALA KELUARGA 838

PENDUDUK BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

a. Laki-laki 1.174

b. Perempuan 1.211
PENDUDUK MENURUT AGAMA

a. Islam 2.297

b. Kristen 88

¢. Hindu -

d. Budha -

e. Konghuchu -

MATA PENCAHARIAN POKOK

a. Petani 1.064
b. Buruh Tani 221
c. Pedagang 24

d. PNS 8

e. TNI/Polri 2

f.  Pensiunan 7

g. Guru 16

h. Tukang kayu 33
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i. Tukang Batu 46

j.  Karyawan Swasta 18

k. Pelajar/Mahasiswa 207

I.  Wiraswasta 35

m. Sopir 9

n. Lainnya 114
BERDASARKAN TINGKAT
PENDIDIKAN

a. SD 1.425

b. SMP 532

c. SMA 350

d. Perguruan Tinggi 78
BERDASARKAN  PRASARANA
PENDIDIKAN

a. TPQ 1

b. PAUD 2

c. TK/RA 2

d. SD/MI 2

e. SLTP 1

f. SLTA 1
BERDASARKAN  PRASARANA
KEAGAMAAN

a. Masjid 2

b. Musholla/Surau 10

59




c. Gereja 1
d. Wihara -

B. Kondisi Sosio Kultural Masyarakat Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati

Sebagaimana masyarakat pedesaan pada umumnya,
nilai-nilai sosial dan solidaritas masih membudaya di tengah-
tengah kehidupan bermasyarakat. Sebagian besar masyarakat
Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten
Pati beragama Islam. Meskipun begitu, sikap toleransi antar
umat beragama sangatlah tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya kegiatan masyarakat yang melibatkan semua pihak
dengan tidak memandang perbedaan agama. Selain itu nilai-
nilai kebersamaan dan gotong royong juga tetep melekat
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini diharapkan agar tetap
tercipta kerukunan dalam hidup dan beragama serta dapat
mewujudkan kehidupan yang damai.

Banyak kegiatan sosial dan gotong royong yang
sering dilakukan masyarakat Desa Jembul Wunut. Contohnya
ketika ada warga yang sedang punya hajat, maka warga lain
juga ikut membantu. Selain bantuan dalam bentuk material
juga dalam bentuk tenaga. Misalkan ada warga non Muslim
yang meninggal maka warga Muslim lain juga bertakziyah,
melayat dan membantu keperluan lain di rumah duka. Salah

satu kegiatan lain yang juga melibatkan seluruh lapisan
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masyarakat adalah krigan yaitu kegiatan bersih-bersih desa
yang dilakukan setiap satu tahun sekali dengan cara
mengirimkan beberapa orang warga sebagai perwakilan dari
setiap dusun untuk membersihkan daerah tertentu.

Selain kegiatan sosial masyarakat Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati juga
melaksanakan kegiatan keagamaan. Contohnya seperti
melaksanakan Yasinan setiap malam Jum’at. Mengadakan
dziba’an atau berjanjenan setiap malam Senin. Mengadakan
managiban ketika hendak melaksanakan suatu hajat dengan
tujuan supaya diberikan hasil yang terbaik atas usahanya.
Selain kegiatan rutin tersebut, masyarakat Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati juga
memiliki kegiatan khusus yang di laksanakan setiap bulan
Dzulqo’dah yaitu sedekah bumi untuk memperingati haul
syaikh Abdul Rozaq. Dengan saling menukar makanan
kepada sesama tetangga dan memberikannya kepada saudara
jauh.

Kegiatan keagamaan lain yang juga biasa dilakukan
oleh warga Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati adalah mengaji, baik mengaji Al-Qur’an mau
pun Kitab. Kegiatan mengaji ini dilaksanakan oleh semua
golongan, baik anak-anak, remaja sampai lansia. Pada anak-
anak umumnya mereka sudah mengikuti TPQ sejak umur 3-4

tahun. Bagi para remaja mereka biasanya mengaji Al-Qur’an
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di Masjid atau Musholla terdekat di tempat mereka. Selain itu
ada juga yang datang ke tempat Guru ngaji setelah maghrib.
Bagi lansia umumnya mereka mengikuti ngaji dengan
mendengarkan ceramah yang diberikan oleh kyai.

Di lihat dari kondisi pendidikan, Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati memiliki
prasarana pendidikan yang lengkap. Mulai dari tingkat PAUD
sampai tingkat SLTA. Dari segi ekonomi, masyarakat Desa
Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati
tergolong kelas menengah, sehingga hal ini juga berpengaruh
pada motivasi mereka untuk bersekolah. Secara umum tingkat
pendidikan masyarakat Desa Jembul Wunut hanya sampai
pada tingkat SD. Karena pada jaman dahulu kondisi
perekonomian sangat sulit sehingga banyak anak-anak yang
lebih memilih bekerja atau menikah muda.

Pentingnya mencari ilmu belum begitu dipahami oleh
masyarakat Desa Jembul Wunut pada jaman dahulu. sehingga
banyak masyarakat yang tidak melanjutkan sekolah pada
jenjang yang lebih tinggi dan ada pula masyarakat yang buta
huruf. Meskipun demikian ada sebagian masyarakat yang
menyekolahkan anaknya sampai perguruan tinggi. Selain itu
ada juga yang menuntut ilmu di lembaga-lembaga non formal,
seperti pesantren dan madrasah diniyah. Dari sini

menunjukkan bahwa masyarakat mulai memahami tentang
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pentingnya mencari ilmu. Sehingga pada saat ini tidak ada

anak-anak yang tidak bersekolah.

. Pandangan Masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan
Gunung Wungkal Kabupaten Pati Tentang Khitan
Perempuan

Untuk memperoleh hasil sesuai tujuan dilakukannya
penelitian ini maka, penulis mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber. Adapun pertanyaan-pertanyaan tersebut
adalah Satu, Bagaimana pendapat anda mengenai praktik
khitan perempuan? Dua, Mengapa anda melakukan khitan
perempuan? Tiga, Dimana anda melaksanakan khitan pada
anak perempuan anda? Empat, Siapakah yang mengkhitan
anak perempuan anda? Lima, Dengan alat apa mereka
mengkhitan anak perempuan anda? Enam, Bagaimana cara
mengkhitankan anak perempuan anda?

Sesuai dengan petunjuk pengambilan sample, dalam
wawancara ini narasumber terbagi dalam tiga kategori dengan
jumlah 15 orang. Pertama adalah ketegori masyarakat
berpendidikan, Kedua kategori tokoh masyarakat, Ketiga
kategori masyarakat awam. Berikut adalah hasil wawancara
penulis dengan beberapa narasumber mengenai pandangan
masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati tentang khitan perempuan.

A. Masyarakat Berpendidikan
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1. Ibu Anik Sutarni, S.Pd.I

Beliau adalah warga Dusun Nglawang rt 8 rw
2. Aktifitas beliau sehari-hari selain sebagai ibu
rumah tangga juga mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Desa Tendas Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati. Beliau juga aktif mengikuti kegiatan
kemasyarakatan di lingkungannya.

Menurut beliau, khitan perempuan merupakan
tradisi atau adat Jawa. Sehingga bagi perempuan Jawa
wajib melakukan khitan. Hal ini dikarenakan sudah
sejak jaman dulu nenek moyang Kkita juga
melaksanakannya. Untuk itu, Kkita juga ikut
melestarikan tradisi yang berlaku. Memang tidak
diketahui apakah ada landasan secara agama akan

tetapi, lebih baik jika perempuan itu dikhitan.?

2. lbu Munawaroh, S.Pd.|
Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
2 rw 2. Aktifitas sehar-ibu beliau adalah sebagai ibu
rumah tangga juga seorang Guru di Sekolah Dasar
(SD) Desa Gadu Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati. Kemudian pada sore hari beliau

mengajar di TPQ setempat. Selain itu, beliau juga

¥ Hasil wawancara dengan beliau pada hari Selasa tanggal
24 Oktober 2017 pukul 18.30
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aktif berorganisasi di lingkungan masyarakat dan
pemerintah desa.

Menurut beliau, khitan perempuan boleh
dilakukan. Karena ini termasuk tradisi atau adat Jawa.
Tidak ada ketentuan atau kewajiban khitan bagi
perempuan. Akan tetapi, alangkah baiknya jika
perempuan juga dikhitan. Dalam adat Jawa khitan di
filosofikan sebagai simbol untuk membuang “suker”
(sesuatu yang kotor). Maksud kata “suker” adalah
sifat yang buruk. Dilakukannya khitan pada anak
perempuan bertujuan untuk membuang sifat buruk
pada anak sehingga diharapkan nantinya ia akan

tumbuh sebagai pribadi yang baik.*

3. lbu Istiana, S.Pd.I
Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
1 rw 2. Aktifitas beliau sehari-hari selain sebagai ibu
rumah tangga juga mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) setempat. Kemudian pada sore hari beliau
mengajar di TPQ setempat. Pada waktu kecil hingga
remaja beliau nyantri di salah satu pondok yang

berada di daerah Tuban Jawa Timur.

* Hasil wawancara dengan beliau pada hari Rabu tanggal
25 Oktober 2017 pukul 18.30
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Menurut beliau, khitan perempuan itu sangat
bagus untuk dilakukan. Karena hal itu termasuk
kesunnahan bagi perempuan. Berbeda dengan laki-
laki yang wajib dikhitan karena dalam alat kelamin
tersebut akan meninggalkan najis jika tidak dikhitan.
Bagi perempuan tidak dikhitan pun tidak apa-apa. Itu
hanya kesunnahan.’

4. lbu Faizul Masriah, S.Kes

Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
10 rw 1. Aktifitas beliau selain sebagai ibu rumah
tangga juga sebagai Bidan di Rumah Sakit Umum
Derah R.A.A Suwondo Kabupaten Pati.

Menurut beliau, istilah khitan perempuan
dalam dunia medis atau kesehatan itu tidak ada. Hal
itu hanya sebuah tradisi yang berlaku dalam suatu
daerah. Untuk itu dalam prosesnya, khitan bagi
perempuan tidak berartibenar-benar dipotong. Dalam
istilah medis khitan perempuan dilakukan hanya

sebagai simbolis.®

5. Bapak Abdullah Jawawi, S.Pd.I

® Hasil wawancara dengan beliau pada hari Rabu tanggal
25 Oktober 2017 pukul 19.00

® Hasil wawancara dengan beliau pada hari Minggu tanggal
5 Nopember 2017 pukul 11.00
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Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
10 rw 1. Aktifitas beliau sehari-hari adalah Guru di
Madrasah Tsanawiyah setempat. Selain itu, beliau
juga aktif mengikuti organisasi kemasyarakatan di
lingkungan setempat.

Menurut beliau, khitan perempuan tidak
dilakukan tidak apa-apa. Karena pada dasarnya tidak
ada kewajiban khitan bagi perempuan. Sehingga
adanya khitan yang berlangsung saat ini merupakan
tradisi atau adat Jawa yang masih dilestarikan. Hanya
saja mungkin tatacara khitannya yang berbeda.
Karena pada jaman dulu belum ada Bidan sehingga
resiko gangguan kesehatan yang ditimbulkan lebih

besar.’

6. Ibu Hendriana Ekawati, S.Pd
Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
5 rw 2. Aktifitas beliau sehari-hari sebagai Guru di
Madrasah Tsanawiyah setempat. Selain itu, beliau
juga berperan aktif dalam organisasi Pengembangan
Desa.
Menurut beliau tidak ada khitan bagi

perempuan. Adapun khitan yang berlaku saat ini

" Hasil wawancara dengan beliau pada hari Minggu tanggal
5 Nopember 2017 pukul 13.00

67



termasuk tradisi daerah. Sehingga bagi kami sekuarga
tidak melaksanakannya karena memang hal itu bukan
tradisi keluarga kami.?

B. Tokoh Masyarakat
1. Bapak H. Sumali
Beliau adalah warga Dusun Jembul rt 2 rw 2.
Di lingkungannya beliau dikenal sebagai seseorang
yang dapat dimintai nasehat untuk menyelesaikan
suatu perkara atau hanya sekedar berdiskusi tentang
suatu permasalahan. Dahulu beliau adalah seorang
Guru Agama di Sekolah Dasar setempat. Namun,
sekarang beliau sudah menjalani masa pensiun.
Menurut beliau, dalam ajaran Islam khitan
perempuan itu tidak ada. Yang ada hanya khitan bagi
laki-laki. Tidak ada hadis yang menjelaskan tentang
wajibnya khitan pada perempuan. Sehingga khitan
pada perempuan yang berlaku saat ini merupakan
bentuk dari tradisi atau adat Jawa. Sehingga apabila
perempuan tidak dikhitan juga tidak apa-apa.’

2. Bapak Salim, S.Pd.|

® Hasil wawancara dengan beliau pada hari Minggu tanggal
21 Januari 2018 pukul 16.00

% Hasil wawancara dengan beliau pada hari Kamis tanggal
26 Oktober 2017 pukul 18.30
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Beliau adalah warga Dusun Nglawang rt 8 rw
2. Aktifitas beliau sehari-hari adalah sebagai Guru
Agama di Sekolah Dasar (SD). Selain itu beliu juga
dipandang mampu oleh  masyarakat dalam
memberikan fatwa-fatwa keagamaan dan sering
diminta nasehatnya oleh masyarakat tentang suatu
perkara.

Menurut beliau, khitan perempuan tidak ada
hukum yang jelas baginya. Karena tidak ada hadis
yang menjelaskan tentang hal itu. Yang ada hanya
hukum khitan bagi laki-laki. Dimana manfaatnya
sudah jelas disebutkan. Selain dari sisi agama dari
segi kesehatan khitan pada laki-laki sangatlah penting.
Untuk itu, dilaksanakannya khitan pada saat ini

merupakan anjuran tradisi.’

3. Bapak H. Ahmad Suraji
Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
5 rw 2. Beliau adalah seorang tokoh masyarakat
setempat. Dalam kesehariannya beliau sering diminta
untuk mengisi ceramah dalam sebuah acara pengajian.
Pada jaman dulu beliau sering mengikuti ngaji kitab

untuk menimba ilmu di Kajen dengan seorang kyai.

19 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Jum’at tanggal
27 Oktober 2017 pukul 17.00
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Sehingga sampai saat ini beliau sering diminta
nasehat dan fatwanya mengenai suatu permasalahan.
Menurut beliau, khitan perempuan itu
hukumnya sunnah. Sehingga tidak dilakukan juga
tidak apa-apa. Karena kelamin perempuan itu tidak
mengandung najis. Berbeda dengan laki-laki apabila
tidak dikhitan maka akan kesulitan untuk
membersihkan najis atau sisa-sisa kotoran air seni
yang tertinggal didalamnya. Sehingga lebih baik
dikhitan karena dari segi kesehatan juga baik. Adapun
khitan yang berlaku saat ini adalah bentuk dari tradisi

atau adat Jawa.'!

4. Bapak Mat Kastubi

Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
5 rw 1. Saat ini beliau menjabat sebagai Modin dalam
kepengurusan Desa Jembul Wunut. Sehingga
keberadaannya dianggap penting oleh masyarakat.
Banyak masyarakat yang datang di kediamannya
sekedar untuk berdiskusi atau minta nasehat mengenai
suatu perkara.

Menurut beliau, khitan perempuan itu sunnah.

Sehingga tidak ada masalah jika tidak melaksanakan

1 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Senin tanggal
30 Oktober 2017 pukul 18.30
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khitan. Pada dasarnya dilakukannya khita pada
perempuan adalah untuk menstabilkan hawa nafsu
birahinya. Akan tetapi, jika dalam prosesnya tidak
sesuai aturan maka akan menimbulkan bahaya. Bisa
jadi wanita itu kehilangan nafsu birahinya atau justru
malah bisa membuat perempuan tersebut kelebihan
nafsu birahi. Untuk itu, yang melakukan khitan juga
harus seseorang yang sudah berpengalaman.*?

5. lbu Hij. Istianah

Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
4 rw 2. Beliau adalah istri seorang tokoh masyarakat.
Untuk itu, keberadaannya dianggap penting oleh
kaum ibu-ibu. Sehingga beliau juga sering diminta
untuk mengisi ceramah dalam acara pengajian ibu-
ibu.

Menurut beliau, khitan perempuan termasuk
tradisi atau adat Jawa. Untuk itu, bagi perempuan
yang tidak melaksanakan khitan tidak apa-apa.
Karena  hampir  seluruh  masyarakat  masih
melestarikan tradisi tersebut. Sehingga partisipasi
untuk melaksanakan khitan masih dianggap penting.

Berbeda dengan laki-laki yang memang diwajibkan

12 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Selasa tanggal
31 Oktober 2017 pukul 18.30
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untuk berkhitan. Selain alasan agama juga manfaat

dari segi kesehatan."®

C. Masyarakat Awam
1. Ibu Eri Setiani

Beliau adalah warga Dusun Nglawang rt 8 rw
2. Aktifitas keseharian beliau selain sebagai ibu
rumah tangga juga berdagang. Selain itu beliau juga
aktif mengikuti kegiatan di masyarakat.

Menurut beliau, bagi perempuan tidak
dikhitan tidak apa-apa. Tidak ada hadis yang
menjelaskan tentang perintah khitan bagi perempuan.
Yang wajib dikhita hanya laki-laki. Akan tetapi di
Indonesia khitan perempuan sudah menjadi tradisi.
Sehingga banyak daerah-daerah di Indonesia yang
masih menerapkan tradisi khitan perempuan. Jika
dilihat dari segi kesehatan, khitan perempuan itu
berbahaya karena dapat menyakiti si anak. Apalagi
jika khitannya tidak dilakukan sesuai aturan maka

akan menimbulkan efek yang negatif.**

13 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Sabtu tanggal
28 Oktober 2017 pukul 16.30

% Hasil wawancara dengan beliau pada hari Selasa tanggal
24 Oktober 2017 pukul 17.00
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2. Ibu Markini

Beliau adalah warga Dusun Nglawang rt 8 rw
2. Aktifitas sehari-harinya adalah sebagai ibu rumah
tangga. Beliau juga aktif mengikuti berbagai
organisasi di masyarakat.

Menurut beliau, pada dasarnya khitan bagi
perempuan termasuk kesunnahan. Sehingga apabila
tidak dilakukan tidak apa-apa. Akan tetapi, pada
kenyataannya hampir seluruh masyarakat masih
melaksanakan khitan perempuan. Karena bagi
masyarakat tertentu khitan perempuan termasuk

tradisi yang wajib dilestarikan.’

3. lbu Wuryati

Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
5 rw 1. Beliau adalah seorang ibu rumah tangga.
Beliau juga aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan di lingkungannya.

Menurut beliau, khitan perempuan termasuk
gjaran Islam. Sehingga wajib bagi perempuan untuk
melakukan khitan. Selain itu, tradisi yang berlaku di
suatu daerah setempat juga berpengaruh pada pola

pikir masyarakat. Akibatnya apabila tidak melakukan

15 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Rabu tanggal 1
Nopember 2017 pukul 16.00

73



khitan maka akan dianggap aneh oleh warga yang
lain. Karena memang pada awalnya khitan sudah
diberlakukan.®

4. lbu Hj. Kusmiati

Beliau adalah warga Dusun Jembul Wunut rt
10 rw 1. Aktifitas sehari-hari beliau adalah sebagai
ibu rumah tangga. Selain itu, beliau juga aktif
mengikuti  kegiatan keagamaan di lingkungan
setempat.

Menurut beliau, khitan perempuan termasuk
ajaran Islam. Secara agama tujuan dilaksanakannya
khitan adalah untuk menstabilkan nafsu birahi
perempuan. Namun, jika tidak dikhitan pun tidak apa-
apa. Akan tetapi, dikhawatirkan apabila tidak dikhitan
maka akan berpengaruh pada besarnya nafsu

perempuan.*’

5. 1lbu Ponira
Beliau adalah warga Dusun Gosari rt 7 rw 2.

Aktifitas beliau selain sebagai ibu rumah tangga juga

1% Hasil wawancara dengan beliau pada hari Selasa tanggal
31 Oktober 2017 pukul 18.30

7 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Rabu tanggal 1
Nopember 2017 pukul 17.00
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berwirausaha. Beliau juga aktif dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan di lingkungan setempat.

Menurut beliau, khitan bagi perempuan tidak
wajib. Jadi, khitan yang berlaku saat termasuk adat
istiadat suatu daerah. Pada dasarnya tidak ada alasan
yang mewajibkan perempuan untuk berkhitan.
Kecuali, jika ada permasalahan-permasalahan tertentu
yang mengharuskan perempuan tersebut untuk
dikhitan. Maka khitan boleh dilakukan.®

6. lbu Sugiarti

Beliau adalah warga Dusun Jembul rt 5 rw 2.
Aktifitas beliau adalah sebagai ibu rumah tangga dan
juga seorang wirausaha. Selain itu beliau juga aktif
dalam kepengurusan pengajian di tempatnya.

Menurut beliau, khitan perempuan termasuk
kesunnahan. Karena bagi perempuan dilaksanakannya
khitan adalah untuk menjaga syahwat perempuan agar
tidak berlebihan. Sehingga bagi kami hal tersebut baik
dilakukan untuk menjaga keadaan perempuan

tersebut.™®

'8 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Sabtu tanggal
28 Oktober 2017 pukul 17.00

*® Hasil wawancara dengan beliau pada hari Minggu
tanggal 21 Januari 2018 pukul 18.30
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7. Ibu Listyowati

Beliau adalah warga Dusun Gosari rt 7 rw 5.
Aktifitas beliau selain sebagai ibu rumah tangga juga
mengajar TPQ setempat.

Menurut beliau khitan perempuan termasuk
tradisi. Sehingga dalam keluarga kami tetap
melanggengkan hal tersebut. Secara pribadi tidak ada
tujuan  khusus dalam melaksanakan khitanan

tersebut.?°

8. Ibu Saidul Kudamah
Beliau adalah warga Dusun Gosari rt 7 rw 5.
Aktifitas beliau sehari-hari selain sebagai ibu rumah
tangga juga sebagai pedagang.
Menurut beliau, khitan perempuan termasuk
hal yang wajib dilakukan bagi perempuan. Selain
sebagai tradisi khitan perempuan bertujuan untuk

mengontrol syahwat wanita agar bisa stabil.**

9. Ibu Anik Khotimah

2 \Wawancara dengan beliau pada hari Minggu tanggal 21
Januari 2018 pukul 19.00

2 Wawancaradengan beliau pada hari Senin tanggal 22
Januari 2018 pukul 18.00
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Beliau adaalah warga Dusun Jembul rt 3 rw 1.
Aktifitas beliau sehari-hari adalah sebagai ibu rumah
tangga dan pengajar TPQ setempat.

Menurut beliau khitan perempuan yang
berlaku saat ini termasuk tradisi. Sehingga boleh saja
dilakukan atau pun tidak. Dilaksanakannya khitan
perempuan termasuk salah satu syarat tradisi.
Sehingga dalam praktiknya kami hanya melaksanakan

ritualnya saja.?

D. Motivasi dan Praktik Khitan Perempuan Masyarakat
Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati

Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupi
semua penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri manusia
yang menyebabkan ia melakukan sesuatu. Sehingga motif-
motif manusia dapat bekerja secara sadar atau pun tidak
sadar.® Secara umum motivasi merupakan suatu dorongan
atau alasan yang membuat manusia melakukan sesuatu atau
tergerak untuk melakukan suatu perbuatan. motif dapat

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu

22 \Wawancara dengan beliau pada hari Senin tanggal 22
Januari 2018 pukul 16.00

2 W.A Gerungan, Psikologi Sosial, Bandung: PT Refika
Aditama, h. 151
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1. Motif biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari
kebutuhan-kebutuhan  organisme  demi  kelanjutan
hidupnya. Misalnya lapar, haus, istirahat dan lain
sebagainya.

2. Motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang
berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut
berada. Misalnya keinginan untuk membaca sejarah
Indonesia, keinginan untuk main sepak bola dan lain
sebagainya.

3. Motif teologis, dalam motif ini manusia sebagai makhluk
yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia
dengan TuhanNya. misalnya keinginan untuk mengabdi
kepada Tuhan Yang Maha Esa, keinginan untuk
merealisasikan norma-norma sesuai agamanya dan
sebagainya.”

Secara umum penjelasan tentang apa motivasi dan
bagaimana praktik khitan perempuan yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati terbagi dalam tiga kategori. Pertama, atas
dasar mengikuti tradisi. Kedua, adanya landasan keagamaan.
Ketiga, alasan kesehatan. Sebagaimana beberapa pendapat
warga berikut ini. Berikut adalah hasil wawancara penulis

dengan beberapa narasumber mengenai motivasi dan praktik

?* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya
Analisis di Bidang Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 3
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khitan masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung
Wungkal Kabupaten Pati tentang khitan perempuan.

Pada dasarnya tidak ada landasan untuk melaksanakan
khitan perempuan. Akan tetapi, di masyarakat khitan
perempuan sudah menjadi tradisi. Secara pribadi tidak ada
keinginan untuk mengkhitankan anak perempuan kami. Akan
tetapi, karena dorongan orang tua untuk mengkhitankannya
akhirnya kami pun mengikutinya. Adapun proses khitannya
dilaksanakan di rumah. Pada saat itu yang mengkhitan adalah
dukun bayi. Sedangkan alatnya menggunakan jarum pentul
yang masih baru. Caranya pun sederhana yaitu dengan
menusukkan jarum pentul tersebut pada alat kelamin si bayi
perempuan tersebut.”®

Alasan kami melaksanakan khitan perempuan karena
hal tersebut sudah menjadi tradisi turun-temurun keluarga.
Sehingga kami hanya mengikutinya saja. Adapun proses
khitanannya dilaksanakan di rumah dan yang mengkhitan
pada saat itu adalah dukun bayi. Alatnya menggunakan pemes
yang masih baru. Namun, mengenai bagaimana cara
pengkhitanannya kami tidak bisa menjelaskan. Karena pada

saat itu kami tidak tega untuk melihatnya.?

% Hasil wawancara dengan lbu Eri Setiani pada hari selasa
tanggal 24 Oktober 2017 pukul 17.00

% Hasil wawancara dengan Ibu Anik Sutarni, S.Pd.l pada
hari Selasa tanggal 24 Oktober 2017 pukul 18.30
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Alasan kami melaksanakan khitan perempuan adalah
karena mengikuti tradisi atau adat Jawa. Menurut filosofi
Jawa, dilakukannya khitan pada anak perempuan bertujuan
untuk membuang “suker” (sesuatu yang kotor) pada wanita.
“Suker” disini dimaksudkan sifat buruk yang ada pada
perempuan tersebut. Sehingga setelah dikhitan diharapkan
anak tersebut akan menjadi pribadi yang lebih baik. Adapun
proses khitanannya dilaksanakan di rumah dan yang
mengkhitan pada saat itu adalah dukun bayi. Alatnya
menggunakan pemes yang masih baru. Caranya pun cukup
sederhana, hanya dijepit menggunakan kedua jari kemudian
alat kelamin tersebut dipotong sedikit.?’

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak H.
Sumali. Alasan kami melaksanakan khitan adalah karena
mengikuti adat Jawa. Selama khitan perempuan tidak
menimbulkan bahaya atau efek yang negatif maka boleh saja
untuk lakukan. Adapun proses khitannya semua dilakukan di
rumah. Yang mengkhitan pada saat itu adalah dukun bayi.
Alat yang digunakan adalah pemes. Mengenai bagaimana cara
pengkhitanannya kami tidak tahu karena memang tidak

melihatnya.?®

?" Hasil wawancara dengan Ibu Munawaroh, S.Pd.| pada
hari Rabu tanggal 25 Oktober 2017 pukul 18.30

%8 Hasil wawancara dengan beliau pada hari Kamis tanggal
26 Oktober 2017 2017 pukul 18.30
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Alasan kami melaksanakan khitan perempuan adalah
karena hal tersebut termasuk kesunnahan. Dilaksanakan boleh
tidak juga boleh. Karena hal itu juga bagus untuk kesehatan
perempuan. Selama tatacara khitannya sesuai ketentuan yang
benar. Adapun proses khitanannya dilaksanakan di rumah.
Yang mengkhitan adalah dukun bayi. Alatnya menggunakan
pemes. Mengenai caranya kami tidak tahu, karena pada saat
itu kami tidak tega melihatnya.”

Alasan kami melaksanakan khitan perempuan adalah
karena mengikuti tradisi. Akan tetapi, pada dasarnya khitan
perempuan ini sunnah sehingga boleh dilaksanakan atau pun
tidak. Adapun proses khitannya dilaksanakan di rumah. Yang
mengkhitan adalah dukun bayi. Mengenai alatnya dan
bagaimana caranya kami tidak tahu, karena pada saat itu kami
tidak melihatnya.*

Alasan yang sama juga dikemukan oleh Ibu Saidul
Kudamah® dan Ibu Wuryati dalam melaksanakan khitan
adalah karena mengikuti tradisi. Pada jaman dulu, jika ada
warga yang tidak mengkhitankan anak perempuannya maka
akan dianggap aneh. Sehingga kami pun secara sadar tetap

melestarikan praktik khitan perempuan ini. Adapun proses

?® Hasil wawancara dengan lbu Istiana, S.Pd.I pada hari
Rabu tanggal 25 Oktober 2017 pukul 19.00

% Hasil wawancara dengan bapak H. Ahmad Suraji pada
hari Senin tanggal 30 Oktober 2017 pukul 18.30

3! Hasil wawancara dengan beliau pada tanggal 21 Januari
2018 pukul 18.00
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khitananna dilaksanakan di rumah. Yang mengkhitan adalah
dukun  bayi. Alatnya menggunakan pemes. Mengenai
bagaimana caranya kami tidak tahu, karena pada saat itu tidak
berani melihat.*

Pada dasarnya kami tidak ingin melaksanakan khitan
perempuan. Namun, karena mengikuti tradisi akhirnya kami
pun melaksanakannya. Meskipun sederhana tetapi jika tidak
dilakukan oleh yang berpengalaman maka akan berbahaya
bagi kesehatan perempuan tersebut. Adapun proses
khitanannya dilaksanakan di rumah. Yang mengkhitan adalah
bidan. Alatnya menggunakan silet. Mengenai caranya kami
tidak tahu karena memang pada saat itu tidak
menyaksikannya.®

Alasan yang sama juga dikemukakan oleh Ibu
Markini. Yaitu karena mengikuti tradisi. Sebagaima
masyarakat pada umumnya kami pun melaksanakan khitan
perempuan. Bagi orang Jawa khitan bagi perempuan bertujuan
untuk membuang “suker” (sesuatu yang kotor) yang ada pada
wanita. “Suker” disini bermakna sifat yang jelek. Artinya jika
perempuan tersebut sudah dikhitan maka harapan dari orang
tuanya adalah supaya anak tersebut kelak menjadi anak yang

benar. Adapun proses khitannya dilaksanakan di rumah. Pada

%2 Hasil wawancara dengan lbu Wuryati pada hari Selasa 31
Oktober 2017 pukul 18.30

%3 Hasil wawancara dengan bapak Mat Kastubi pada hari
Selasa tanggal 31 Oktober 2017 pukul 19.00
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saat itu yang mengkhitan adalah dukun bayi. Alatnya
menggunakan pemes yang masih baru. Caranya adalah
menggunakan kunyit sebagai alas untuk memotong sedikit
bagian alat kelamin perempuan tersebut.*

Alasan kami melaksanakan khitan perempuan adalah
karena ajaran Islam. Pengalaman ketika kami mengaji bahwa
khitan perempuan bagus untuk dilaksanakan dengan tujuan
untuk menstabilkan nafsu perempuan tersebut. Adapun proses
khitannya pada saat itu dilaksanakan di rumah sakit. Sehingga
semua prosesnya dilaksanakan oleh tenaga kesehatan. Jadi,
mengenai bagaimana caranya kami hanya melihat bahwa
ujung alat kelamin perempuan digunting sedikit.*

Berbeda dari warga pada umumnya, sebagaimana
pendpata Ibu Hendriana Ekawati, S.Pd*® dan Ibu Ponira tidak
mengkhitankan anak perempuannya. Alasannya adalah tidak
melaksanakan khitan perempuan karena tidak mengetahui apa
yang menjadi alasan bagi perempuan untuk dikhitan. Untuk
itu, khitan yang berlaku di masyarakat saat ini termasuk
tradisi. Sehingga sah-sah saja jika ada yang dikhitan atau pun

tidak. Tidak ada aturan yang jelas mengenai Kkhitan

% Hasil wawancara dengan beliau pada hari Rabu tanggal 1
Nopember 2017 pukul 16.00

% Hasil wawancara dengan ibu Hj. Kusmiati pada hari
Rabu tanggal 1 Nopember 2017 pukul 17.00

*® Hasil wawancara dengan beliau pada hari Minggu
tanggal 21 Januari 2018 pukul 16.00
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perempuan, entah itu manfaat atau tujuan dilaksanakannya
khitan perempuan.®’

Hidup di masyarakat juga berarti harus dapat
beradaptasi dengan lingkungan dan budaya yang berlaku di
tempat tersebut. Sebagaimana masyarakat pada umumnya
kami melaksanakan khitan perempuan. dengan alasan bahwa
khitan termasuk tradisi yang sudah turun-temurun dilakukan
oleh para pendahulu. Sehingga menurut kami dilaksanakannya
khitan pasti terdapat kebaikan karena tradisi tersebut tetap
dilanjutkan. Adapun proses khitannya dilaksanakan di tempat
dukun bayi. Mengenai alatnya dan bagaimana caranya kami
tidak tahu. Karena pada jaman dulu pelaksanaan khitan
dilakukan secara tertutup.®®

Dalam istilah kesehatan, khitan perempuan bukan
berarti memotong alat kelamin perempuan. akan tetapi, hanya
dibersihkan bagian dalam alat kelaminnya. Bagi perempuan
tidak ada bagian yang perlu dikhitan (dipotong), hal ini
berbeda dengan laki-laki yang memang secara medis khitan
sangat bermanfaat bagi kesehatan laki-laki. Adapun proses
khitanan di lakukan di rumah. Yang mengkhitan adalah tenaga

kesehatan. Caranya pun sangat simple vyaitu cukup

%" Hasil wawancara dengan beliau pada hari Sabtu tanggal
28 Oktober 2017 pukul 17.00

% Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Istianah pada hari Sabtu
tanggal 28 Oktober 2017 pukul 16.30
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membersihkan bagian dalam organ kelamin perempuan
dengan kain kasa atau bisa disebut dengan khitan simbolis.*®

Alasan kami mengkhitankan anak perempuan adalah
mengikuti tradisi. Pada dasarnya tidak ada anjuran untuk
melaksanakan khitan perempuan. Hanya saja, kami sebagai
masyarakat juga mengikuti tradisi yang sudah berlaku.
Adapun proses khitanan dilakukan di rumah. Yang
mengkhitan adalah Bidan. Adapun caranya kami tidak tahu,
akan tetapi kami meyakini bahwa dalam dunia kesehatan
khitan perempuan dilakukan hanya untuk simbolis saja.“’

Alasan lain yang juga dikemukakan oleh oleh lbu
Anik Khotimah adalah mengikuti khitan perempuan sebagai
syarat tradisi. Artinya dalam pelaksanaannya beliau hanya
mengadakan ritual khitan. Seperti mengadakan berjanjenan
dan syukuran. Yang menkhitan adalah Bidan. Adapun caranya
beliau mengatakan bahwa prosedur khitan dilakukan sesuai
aturan tenaga kesehatan.**

Dalam masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan
Gunung Wungkal Kabupaten Pati proses khitan perempuan
dilaksanakan dengan beberapa rangkaian acara atau

kegiatanyang mengiringi proses tersebut. Di masyarakat Desa

% Hasil wawancara dengan Ibu Faizul Masriah, S.Kes pada
hari Minggu tanggal 5 Nopember 2017 pukul 11.00

“0 Hasil wawancara dengan bapak Abdullah Jawawi, S.Pd.|
pada hari Minggu tanggal 5 Nopember 2017 pukul 13.00

! Hasil wawancara dengan beliau pada hari Senin tanggal
22 Januari 2018 pukul 16.00
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Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati
khitan perempuan dilaksanakan pada hari ke 36 dari kelahiran
si bayi atau pada umumnya disebut selapan. Adapun acara
yang biasa dilakukan oleh orang tua si bayi sebelum dikhitan
yaitu mengadakan tasyakuran. Sebagaimana pada umumnya
tasyakuran tersebut dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur
atas karunia Allah berupa seorang anak perempuan.

Dalam acara tasyakuran tersebut dipanjatkan doa
untuk si bayi agar kelak menjadi orang yang beruntung dan
berguna bagi sesama. Setalah acara tasyakuran selesai barulah
proses khitan pada bayi perempuan tersebut dilakukan. Pada
umumnya khitan dilaksanakan pada malam hari setelah isya’
dan yang mengkhitan datang ke rumah orang tua bayi. Berikut
ini salah satu proses khitan perempuan oleh salah satu
partisipatoris Ibu Listyowati pada hari Sabtu malam tanggal 2
Desember 2017 di kediamannya Desa Dumpil.

Adapun yang mengkhitan pada saat itu adalah Bidan
setempat. Alat yang digunakannya adalah gunting stainlis dan
kasa. Bagian yang dipotong adalah klitoris (kulitnya) hanya
sedikit saja. Dalam proses khitan tersebut penulis bertanya
pada orang tua bayi bahwa alasan beliau mengkhitankan anak

perempuannya adalah karena mengikuti tradisi yang berlaku.
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Proses khitan perempuan yang dilakukan di kediaman

Ibu Listyowati.
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BAB IV
ANALISIS

A. Makna Khitan Perempuan Bagi Masyarakat Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati
Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa mayoritas
penduduk Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati beragama Islam. Hal ini dibuktikan dengan
adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di
Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten
Pati. Namun, dari segi pendidikan banyak warga yang tidak
menamatkan pendidikannya pada jenjang yang lebih tinggi.
Sebagian besar masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan
Gunung Wungkal Kabupaten Pati adalah lulusan SD.
Sehingga dalam hal pengetahuan keagamaan sangatlah minim.
Sejatinya khitan bukanlah tradisi atau Syariat yang
baru muncul pada masa Islam. Dalam hadis, Rasulullah saw
menyatakan bahwa manusia pertama yang berkhitan adalah
Nabi lbrahim as. Khitan di kalanan umat Islam bukanlah
sesuatu yang asing. Hampir seluruh anak laki-laki muslim,
baik di Indonesia maupun negara-negara lain, dikhitan
sebelum menginjak usia balik. Hanya saja, pada anak

perempuan khitan masih menjadi kontroversi." Baik dari segi

! Abdullah bin Abdirrahman, Keajaiban Khitan, Solo: Al-
Qowam, 2008, h. vii
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hukum mau pun manfaat dan bahaya yang ditimbulkan dari
pelaksanaan khitan tersebut.

Hadis didatangkan sesuai dengan kondisi masyarakat
yang dihadapi Raulullah. Adakalanya karena ada pertanyaan
dari seorang sahabat atau ada kasus yang terjadi di
masyarakat. Hadis dilihat dari segi audiensi, tempat dan waktu
terjadinya. Adakalanya hadis tersebut bersifat universal,
temporal, kasuistik dan lokal. Demikian juga bahasa yang
digunakan Nabi, bisa saja mengandung bahasa hakikat atau

kiasan. Berikut ini dua metode dalam memahami hadis.

1. Tekstual
Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash,
kata-kata asli dari pengarang, kutipan dari kitab suci
untuk pangkal ajaran (alasan), atau sesuatu yang tertulis
untuk untuk dasar memberikan pelajaran dan berpidato.
Selanjutnya kata tekstual muncul istilah kaum tekstualis
yang artinya sekelompok orang yang memahami teks
hadis berdasarkan berdasarkan yang tertulis pada teks,
tidak mau menggunakan giyas, dan tidak mau
menggunakan ra’yu. Dengan kata lain, maksud
pemahaman tekstual adalah pemahaman makna lahiriah

nash (dzahir al nash)
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2. Kontekstual

Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti
sesuatu yang ada di depan atau di belakang (kata, kalimat,
atau ungkapan) yang membantu menentukan makna.
Selanjutnya, kata kontekstual muncul istilah kaum
kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang
memahami teks dengan memperhatikan sesuatu yang ada
di sekitarnya karena ada indikasi makna-makna lain selain
secara tekstual. Dengan kata lain, pemahaman makna
kontekstual adalah pemahaman makna yang terkandung di
dalam nash (bathin al nash). Sementara itu, kontekstual
dibedakan menjadi dua macam, yaitu.

a. Konteks internal, seperti mengandung bahasa kiasan,

metafora serta simbol.
b. Konteks eksternal, seperti kondisi audiensi dari segi

kultur, sosial, ashab al wurud.

Ada beberapa ketentuan umum dalam memahami
hadis secara benar, sesuai dengan perkembangan zaman, dan
utuh, baik secara tekstual mapun kontekstual. Menurut Al-
Qardhawi, berikut ini langkah-langkah memahami hadis

secara tepat dan benar.

a. Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an. Artinya,

hadis tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an.
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b. Menghimpun hadis-hadis yang bertema sama dengan
takhrij lalu kandungannya dianalisis.

c. Penggabungan dan pentarjihan hadis-hadis yang
kontradiktif. Hadis-hadis yang bertema sama
dikompromikan dengan cara memerinci yang global.
Mengkhususkan yang umum atau membatasi yang
mutlak. Jika tidak memungkinkan, diambil yang lebih
unggul (tarjih)

d. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks

latar belakang situasi, kondisi dan tujuan.?

Dari hasil pengamatan data yang diperoleh penulis
dari objek penelitian yaitu masyarakat Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati, maka hasil
analisis penulis adalah bahwa mayoritas masyarakat Desa
Jembul Wunut memaknai khitan perempuan sebagai salah
satu bentuk tradisi. Meskipun, ada beberapa warga yang
memaknai khitan perempuan itu sunnah namun, pada
dasarnya mereka tetap melaksanakannya atas dorongan
tradisi. Sehingga secara tidak langsung pandangan mereka ada
yang mengarah pada wajibnya melaksanakan khitan pada

anak perempuan.

2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami
Hadis, Jakarta: Amzah, 2014, h. 146-147
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Pendapat ini tidak sesuai dengan jawaban yang
disediakan oleh penulis. Karena khitan bagi perempuan
termasuk kemuliaan. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Ibn
Hanbal.

K| 4,,<, Jusy i bl J6 Lo ol Jo o2 B i s
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah
menceritakan kepada kami 'Abbad yaitu Ibnu
Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin
Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi
Shallalahu  'Alaihi  Wasallam bersabda:
"Khitan itu hukumnya sunnah bagi kaum laki-
laki dan kemuliaan bagi kaum wanita. ( HR.

Ahmad Ibn Hanbal )

Akan tetapi, ada sebagian masyarakat yang memaknai
khitan perempuan sebagai ajaran Islam. Sebagai contoh
adalah pendapat Bapak Mat Kastubi yang mengatakan khitan
perempuan termasuk ajaran Islam. Adapun hukumnya itu
sunnah. Jadi, boleh dilakukan atau pun tidak. Karena tujuan
dilaksanakannya khitan pada perempuan adalah untuk

menstabilkan nafsu birahinya. Sehingga tatacara yang
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dilakukan juga harus sesuai dengan anjuran atau tuntunan

Rasulullah saw.

Ungkapan tersebut sejalan dengan hadis Rasulullah

saw yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud:

NSRS VA SR IS e

80 S A 06 Sles pp a2 Gl g Wis Y6 sl
oy B2 S8 T O g e A 2 10 3 ol s 22
sy sl Jsf @ b5 SV oy el Lo g0 d s

JA

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman
bin 'Abdurrahman Ad Dimasygi dan Abdul
Wahhab bin Abdur Rahim Al Asyja'i
keduanya berkata; telah menceritakan kepada
kami Marwan berkata, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Hassan -Abdul
Wahhab Al Kufi berkata- dari Abdul Malik
bin Umair dari ummu Athiyah Al Anshariyah
berkata, "Sesungguhnya ada seorang
permpuan di Madinah yang berkhitan, lalu
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda

kepadanya: "Janganlah engkau habiskan
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semua, sebab hal itu akan mempercantik
wanita dan disukai oleh suami.” ( HR. Abu
Daud )

Selain itu, ada pula masyarakat yang memaknai khitan
perempuan secara kontekstual. Salah satunya adalah pendapat
Ibu Faizul Masriah, S.Kes yang mengatakan bahwa dalam
praktiknya khitan bagi perempuan tidak benar-benar dipotong
alat kelaminnya. Hanya dibersihkan saja supaya sisa-sisa
kotoran yang menempel di dalam alat kelamin perempuan
tersebut bisa bersih.

Kemudian pula, ada beberapa masyarakat yang
memaknai khitan pada perempuan termasuk simbol do’a
untuk kebaikan anak-anak perempuannya. Sebagaimana hal
nya pandangan Ibu Markini dan Ibu Munawaroh, S.Pd.l yang
mengatakan bahwa dilakukannya khitan perempuan pada
anak-anak bertujuan untuk membuang sifat yang buruk pada
anak tersebut. Sehingga kelak mereka dapat tumbuh sebagai
pribadi yang berakhlak baik.

. Praktik Khitan Perempuan di Masyarakat Desa Jembul
Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati
Hadis merupakan cerminan tindakan Rasulullah saw

yang dapat dijadikan pedoman hidup manusia. Berbagai hal
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telah dijelaskan oleh Rasulullah saw di dalam hadisnya.
Sebagaimana firman Allah SWT yang menjelaskan bahwa
Rasulullah saw merupakan suri tauladan bagi manusia.

Dalam QS Al Ahzab ayat 21 yang berbunyi;

DS B35 T 3l T2
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.

Avyat di atas menjelaskan bahwa setiap individu yang
ingin mendapatkan kebaikan diakhirat, berupa pertemuan
dengan Allah Swt., hendaknya mengikuti ajaran agama Islam
dengan menjadikan Nabi Muhammad Saw. Sebagai suri
tauladan. Apa yang diperintahkan oleh beliau, kita lakukan
juga, apa yang dilarang, kita hindari. Maka menjadikan
Rasulullah saw sebagai acuan hidup adalah suatu kewajiban.

Di dalam implementasi keilmuan diperlukan beberapa
syarat, antara lain: pertama, kepekaan menangkap pokok
persoalan. Kedua, menerjuni riset kehidupan. Ketiga, setiap

interaksi yang fungsional diperlukan adanya etika dan
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pendekatan. Dengan hal tersebut maka data pengetahuan
dapat dengan mudah didapatkan.

Desa Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal
Kabupaten Pati merupakan salah satu desa dengan keragaman
budaya dan tradisi. Dengan kondisi tanah yang subur
menjadikan bertani sebagai mata pencaharian utama di Desa
Jembul Wunut. Dalam kehidupan pedesaan yang penuh
kesederhanaan dan toleransi yang menjadi pegangan utama
untuk mewujudkan hidup yang tentram dalam bermasyarakat.

Landasan tradisi masih melekat erat pada pikiran
masyarakat dalam memahami setiap hal atau pun
melaksanakan suatu perbuatan. Selain itu, bekal pendidikan
dan pengetahuan yang sangat minim menjadikan masyarakat
Desa Jembul Wunut tidak memahami suatu perkara secara
mendalam. Hal ini tercermin dalam praktik khitan perempuan
yang terjadi di masyarakat.

Sebagaimana pemaparan di atas tentang makna khitan
perempuan bagi masyarakat Desa Jembul Wunut. Dimana
kecenderungan  masyarakat dalam memaknai  khitan
perempuan sebagai bentuk tradisi. Sehingga dalam praktiknya
masyarakat Desa Jembul Wunut tidak mengetahui adanya
tatacara khitan perempuan yang sesuai dengan hadis

Rasulullah saw. Mereka hanya berpegang teguh pada adat dan

* Erfan Soebahar, Aktualisasi Haits Nabi di Era Teknologi
Informasi, Semarang: Rasail Media Group, 2010, h. 87-90.
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tradisi yang berlaku di tempat tersebut. Karena tradisi dan
budaya merupakan hal yang sangat dihormati, begitu pula
dengan keyakinan beragama, sehingga kita tidak dapat
mengotak atik hal tersebut.

Dalam praktik khitan perempuan masyarakat Desa
Jembul Wunut melaksanakannya secara konkrit dan simbolis.
Secara konkrit artinya dalam proses mengkhitan alat kelamin
perempuan tersebut dipotong sedikit. Cara ini banyak
dilakukan oleh mayoritas warga masyarakat Desa Jembul
wunut. Sedangkan secara simbolis artinya dalam proses
mengkhitan alat kelamin perempuan tidak dipotong, hanya
dibersihkan bagian dalamnya. Cara ini dilakukan oleh
beberapa warga masyarakat Desa Jembul yang
mengkhitankan anak perempuannya pada tenaga kesehatan.

Secara aplikatif masyarakat Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati dalam
pelaksanaan khitan perempuan sudah sesuai dengan anjuran
atau aturan yang ditetapkan oleh Rasulullah Saw dalam
hadisnya. Dimana dalam praktiknya mereka hanya memotong
sedikit dari alat kelamin perempuan. hal ini selaras dengan
hadis Nabi Muhammad Saw yang berisi tentang wejangan
atau nasehat dalam melaksanakan khitan perempuan. berikut

redaksi hadisnya:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin
'‘Abdurrahman Ad Dimasyqi dan Abdul Wahhab bin Abdur
Rahim Al Asyja'i keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Marwan berkata, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Hassan -Abdul Wahhab Al Kufi berkata-
dari Abdul Malik bin Umair dari ummu Athiyah Al
Anshariyah berkata, "Sesungguhnya ada seorang permpuan
di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda kepadanya: "Janganlah engkau habiskan
semua, sebab hal itu akan mempercantik wanita dan disukai
oleh suami.” ( HR. Abu Daud )

Berikut ilustrasi gambar pelaksanaan  khitan
perempuan masyarakat Desa Jembul Wunut Kecamatan

Gunung Wungkal Kabupaten Pati.
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Keterangan:

A; khitan secara konkrit, bagian yang dikhitan
(dipotong sedikit)

B; khitan simbolis, bagian yang dikhitan (dibersihkan

bagian dalamnya).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis maka penulis pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan terhadap
makna dan aktualisasi hadis khitan perempuan di Desa Jembul

Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten pati sebagai

berikut.

1. Dari hasil pengamatan penulis, dapat penulis simpulkan
bahwa mayoritas masyarakat Desa Jembul Wunut
Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten Pati memiliki
beberapa pandangan mengenai khitan perempuan.

a. Secara tekstual. Hampir seluruh masyarakat Desa
Jembul Wunut termotivasi untuk melakukan khitan
perempuan didasari atas tradisi masyarakat. Sehingga
masyarakat Desa Jembul Wunut mengikuti tradisi
tersebut tanpa mengetahui dengan jelas dasar-dasar
adanya khitan perempuan.

b. Secara kontekstual. Sebagian masyarakat yang lain
memaknai khitan perempuan secara kontekstual. Ada
beberapa masyarakat yang memaknai bahwa khitan
perempuan bukanlah dalam arti sesungguhnya yaitu
memotong namun, hanya sebagai simbolis. Karena

dalam ajaran Islam tidak ada perintah untuk
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melaksanakan khitan perempuan. Sehingga tidak ada
sanksi atau dosa yang ditimbulkan jika tidak
melaksanakan khitan perempuan.

c. Ada pula masyarakat yang memaknai khitan
perempuan sebagai bentuk doa untuk kebaikan anak
perempuan mereka.

d. Ada pula masyarakat yang melaksanakan khitan
sebagai syarat tradisi. Artinya mereka hanya
mengadakan ritual-ritual khitan seperti berjanjenan
dan syukuran.

2. Sedangkan aktualisasi hadis khitan perempuan di Desa
Jembul Wunut Kecamatan Gunung Wungkal Kabupaten
Pati terbagi dalam dua kategori yaitu: Pertama, praktik
khitan perempuan dilaksanakan secara nyata. Artinya
dalam prosesnya perempuan tersebut benar-benar
dikhitan. Dan ini terjadi pada usia bayi. Yang mana dalam
praktiknya terdapat bebarapa bentuk atau model
berkhitannya. Ada yang dipotong sedikit ujungnya dan
ada pula yang ditusuk jarum ujungnya. Kedua, praktik
khitan perempuan dilaksanakan secara simbolis. Artinya
dalam prosesnya perempuan tersebut tidak benar-benar
dikhitan (potong) hanya dibersihkan bagian dalam organ
kelaminnya. Sehingga dalam hal ini secara kesehatan
lebih aman karena tidak terdapat efek samping yang

negatif. Menurut hemat penulis, praktik khitan yang
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dilakukan di Desa Jembul Wunut sesuai dengan aturan

yang ditetapkan Rasulullah saw dalam hadisnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian di

lapangan ada beberapa saran yang dapat dikemukakan

menyangkut penelitian yang penulis lakukan, yaitu;

1.

Kajian terhadap hadis masih sangat diperlukan di zaman
yang sangat kompleks ini, terutama terhadap kandungan
hadis menuju arah kontekstual. Sebab kajian atau
penelitain secara matan belum cukup untuk menjawab
tantangan zaman yang terus muncul. Oleh karena itu
penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang
peduli kepada permasalahan umut untuk melakukan
kajian terhadap hadis.

Melaksanakan kajian atau penelitian hadis dengan
pemahaman yang kontekstual. Sehingga nantinya akan
dapat lebih diharapkan untuk meringankan beban
kesulitan yang dihadapi umat islam sendiri berkaitan

dengan makna dan aktualisasinya.

C. Penutup

Akhirnya dengan segala keterbatasan yang penulis

miliki, hanya rasa syukur yang dalam kami haturkan kepada

Allah SWT yang selalu memberikan kekuatan dan petunjuk

102



kepada penulis dan kepada semua pihak yang ikut andil dalam
terselesaikannya skripsi ini, penulis ucapkan terimakasih.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya
dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis sangat menyadari
bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan
baik dari segi isi maupun metodologi. Oleh karena itu, saran
dan kritik masih penulis harapkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan kepada informan

antara lain:
1. Bagaimana praktik khitan perempuan menurut Bapak/lbu?
2. Apakah anak perempuan Bapak/lbu dikhitan? Mengapa
melaksanakannya?
3. Dimanakah Bapak/lbu mengkhitankan anak perempuan anda?
4. Siapa yang mengkhitan anak perempuan Bapak/lbu?
5. Dengan alat apa anak perempuan Bapak/Ibu dikhitan?
6. Bagaimana cara atau proses mengkhitannya?
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